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ABSTRAK

FIKA APRIYENTI. 2023. “ Minat Belajar Mahasiswa Broken Home (Studi Kasus
Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI) IAIN Kerinci)”. Skripsi Pendikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan.

Kata Kunci: Minat, Belajar, Broken Home

Penelitian ini dilakukan karena Mahasiswa yang berlatar belakang
broken home memiliki kriteria permasalahan yang berbeda-beda hal ini
dibuktikan pada keluarga mahasiswa broken home tersebut menyangkut pada
perekonomian keluarga, dan unsurperbedaan pendapat dari kedua belah pihak
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Minat Belajar
Mahasiswa Broken Home (Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) IAIN Kerinci).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan kunci
dalam penelitian ini adalah Dosen dan mahasiswa yang terkait dengan
permasalahan penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari Reduksi
Data, Data Display dan Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan. Teknik
Keabsahan Data menggunakan  Teknik triangulasi sumber (data) dan
triangulasi metode untuk menguji keabsahan data yang berhubungan dengan
masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa yang
rendah konsentrasi mahasiswa dari keluarga broken home dipengaruhi oleh
kondisi rumah tangga yang tidak stabil. Mahasiswa dengan minat sedang
dapat meningkatkan konsentrasi belajar mereka melalui strategi manajemen
waktu, pembagian tugas, dan pengaturan lingkungan belajar yang tenang dan
terstruktur. Mahasiswa dengan minat tinggi cenderung memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mempertahankan konsentrasi dan fokus selama proses
pembelajaran. Mereka mungkin lebih disiplin dan terorganisir dalam
pendekatan belajar mereka. Dampak positif dari keluarga broken home
terhadap minat belajar mencakup peningkatan motivasi untuk meraih
kesuksesan sebagai bentuk perlawanan terhadap kondisi sulit yang dihadapi.
Mahasiswa mungkin mengembangkan ketahanan mental dan semangat juang
yang kuat, memungkinkan mereka untuk fokus dan berprestasi dalam
lingkungan akademik. Dampak negatif dari keluarga broken home terhadap
minat belajar juga signifikan. Faktor-faktor seperti ketidakstabilan emosional,
kurangnya dukungan keluarga, atau konflik rumah tangga dapat memengaruhi
konsentrasi, motivasi, dan fokus belajar mahasiswa. Hal ini dapat
mengakibatkan penurunan minat belajar, kecenderungan untuk menyerah di
tengah jalan, atau bahkan masalah emosional yang dapat mengganggu proses
pembelajaran.



ABSTRAK

FIKA APRIYENTI. 2023. "Learning for Broken Home Students (Case Study of
Islamic Religious Education (PAI) Students at IAIN
Kerinci)". Islamic Religious Education Thesis, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training.

Keywords: Interest, Learning, Broken Home

This research is conducted because some children from broken home
families tend to isolate themselves, become lazy, feel pressured, and lose
motivation to learn. It is identified that the effects of broken home conditions lead
to uncontrolled learning motivation among students. Some students provide
unsatisfactory answers when asked about study materials. Additionally, some
students have habits of arriving late to lectures, causing disturbances while
studying, and not greeting their professors. This study aims to understand the
learning of students from broken home families (A Case Study on Students of the
Department of Islamic Education at IAIN Kerinci).

This research employs a qualitative research method. Key informants in
this study are professors and students related to the research issues. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data
analysis comprises Data Reduction, Data Display, Verification, and Drawing
Conclusions. Data authenticity techniques involve source (data) triangulation and
method triangulation to test the validity of data related to the research problem
studied by the researcher.

The research findings indicate that low interest in learning among
students from broken home families is influenced by the unstable household
conditions. Students with moderate interest can enhance their learning
concentration through time management strategies, task allocation, and creating
a calm and structured learning environment. Students with high interest tend to
have better abilities in maintaining concentration and focus during the learning
process. They may be more disciplined and organized in their learning
approaches. The positive impact of broken home families on learning interest
includes increased motivation to achieve success as a form of resistance to
challenging conditions. Students may develop mental resilience and strong
fighting spirit, enabling them to focus and excel in academic environments. The
negative impact of broken home families on learning interest is significant.
Factors such as emotional instability, lack of family support, or domestic conflicts
can affect students' concentration, motivation, and learning focus. This can lead
to decreased learning interest, a tendency to give up midway, or even emotional
issues that disrupt the learning process.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh kembangnya
anak sejak lahir hingga dewasa, oleh karena itu fungsi keluarga menjadi
sangat penting untuk diketahui setiap orang tua. Keluarga mempunyai peran
dalam membina motivasi terhadap anak, salah satunya memotivasi anak
untuk berperstasi. Agar anak dapat meraih prestasi yang diinginkan, maka
peran motivasi orang tua sebagai faktor sosial diperlukan oleh anak dalam
berbagai aspek perkembangan (Angga & Ernando, 2022). Ki Hajar
Dewantara salah satu tokoh pendidikan berpendapat bahwa keluarga adalah
kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti
dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan
berkehendak bersama-sama mempertengah gabungan itu untuk memuliakan
masing-masing anggotanya. Adapun Sigmund Freud menyatakan bahwa
keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan pria dan wanita, merupakan
manifestasi dari pada golongan seksual suami istri (Dwi & Sari, 2019)

Baik buruknya hubungan dalam sebuah keluarga, khususnya antara
orang tua dan anak memberikan dampak dan pengaruh tersendiri baik
maupun buruk pada tumbuh kembang sikap dan psikologi anak. Hubungan
keluarga yang baik memberikan dampak dan pengaruh yang baik dan

begitu juga sebaliknya, seperti pada kasus broken home atau kondisi di mana



keluarga mengalami perpecahan atau adanya kesenjangan di dalam rumah
tangga broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak lagi
terdapat keharmonisan sebagaimana banyak diharapkan orang. Rumah tangga
yang damai, rukun dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya
keributankarena persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara suami/ istri
(Nur et al., 2021)

Broken home akibatnya adalah kurangnya perhatian dari keluarga atau
kurangnya kasih sayang orang tua sehingga membuat mental anak menjadi
frustasi, brutal, dan susah diatur. Selain itu, istilah broken home juga
digunakan untuk menggambarkan keluarga yang tidak harmonis dan tidak
berjalan layaknya keluarga yang rukun dan sejahtera akibat sering terjadi
konflik yang menyebabkan perpisahan (perceraian) (Ardilla & Nurviyanti,
2022).

Fenomena broken home masih sering terjadi dan terus mengalami
peningkatan pada setiap tahunnya di Indonesia, tidak terkecuali di Provinsi
Kalimantan Tengah (Kal-Teng). Pada tahun 2019 saja, jumlah dan presentase
perceraian akibat faktor perselisinan dan pertengkaran terus menerus terjadi.
Tercatat 1.752 dari 2.764 total perceraian atau sekitar 63,39%. (Badan Pusat
Statistik, diakses 22 Oktober 2023 ).

Salah satu dampak negatif dari broken home yang paling dominan
adalah dampaknya terhadap perkembangan-perkembangan anak baik
perkembangan kognitif, motorik maupun emosional. Sayangnya aktor utama

penyebab broken home (suami istri) kadang jarang memikirkan dampak



apakah yang akan terjadi pada anak-anaknya apabila terjadi perpecahan atau
perpisahan rumah tangga (Rizki, 2021). Pada perkembangan kognitif dan
emosional khususnya, broken home memberikan dampak pada minat belajar
dan akhlak pada anak atau pembelajar.

Mahasiswa yang masih lengkap dalam keluarganya, biasanya
memiliki perhatian yang penuh dari orang tua terhadap kegiatan belajar.
Interaksi dan komunikasi yang baik dari ayah dan ibu akan berdampak pada
kemajuan belajar anak. Sebaliknya jika anak tumbuh dalam keluarga yang
broken home,anak tidak diperhatikan secara penuh oleh kedua orang tuanya,
anak tidak begitu terarah dengan baik. Anak juga kurang mendapat kasih
sayang yang akan berdampak pada minat belajarnya dan akhlaknya di di
bangku kuliah.

Minat dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk
melakukan dan mencapai suatu target tertentu. Minat menjadikan seorang
pembelajar sungguh-sungguh mengalami pembelajaran karena dorongan yang
timbul dari hati secara terus- menerus dan semakin kuat sehingga ia sendiri
memotivasi dirinya sendiri dan memampukan dirinya untuk melakukan
sesuatu hal tertentu (Andi, 2021) . Minat belajar adalah daya penggerak dari
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Minat ini tumbuh karena
adanya keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu, mendorong serta
mengarahkan minat belajar peseta didik sehingga lebih sungguh-sungguh

dalam belajarnya. Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan,



namun juga bergantung pada apakah seseorang memilih tujuan penguasaan
(tujuan mempelajari), yang fokusnya adalah mempelajari suatu kemampuan
baru dengan baik, atau tujuan Kkinerja yang fokusnya adalah
mendemonstrasikan atau memperlihatkan kemampuan kita pada orang lain
(Angga & Ernando, 2022).

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 5 Oktober 2023 bertempat
IAIN Kerinci pada Jurusan PAI menunjukkan bahwa sejumlah mahasiswa
yang berasal dari latar belakang keluarga broken home memiliki perbedaan
minat belajar yang signifikan dengan mahasiswa lainnya, khususnya dalam
Minat Belajar. Misal, saat disuruh menjawab pertanyaan tentang suatu materi
pelajaran jawaban yang didapat kurang memuaskan atau saat ditanya tentang
sebab-sebab nilai mereka yang turun jawabannya karena malas belajar dan
kurangnya perhatian dari orang tua di rumah. Selain itu anak-anak ini
tergolong anak-anak yang nakal karena sering menganggu teman-temannya
yang lain di bangku kuliah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, dapat diketahui bahwa, mahasiswa yang berasal dari keluarga yang
mengalami broken home, berasal dari orang tuanya bercerai. Mahasiswa
tersebut ada yang tinggal bersama salah satu orang tuanya dan ada mahasiswa
yang tinggal bersama kerabat atau keluarga orang tuanya. Mahasiswa yang
berasal dari keluarga yang mengalami broken home mengalami dampak
academic problem, mahasiswa tersebut tidak memperhatikan saat dosennya

sedang menjelaskan, dan mahasiswa tersebut berbicara kepada teman



sebangkunya. Karena tidak memperhatikan ketika dosennya menjelaskan dan
seringnya tidak hadir di di bangku kuliah. Mahasiswa tersebut mendapat
peringkat yang rendah dan tidak memiliki prestasi. Namun, terdapat
mahasiswa yang memperhatikan ketika dosennya sedang menjelaskan,
mahasiswa tersebut juga rajin mengerjakan tugas yang diberikan padanya.
Sehingga mahasiswa tersebut mendapat nilai yang tuntas.

Dampak broken home yang berikutnya yaitu behavioral problem dari
hasil wawancara dan observasi ditemukan bahwa, mahasiswa yang berasal
dari keluarga yang mengalami broken home, memiliki sikap yang kurang
baik, seperti melakukan bullying secara verbal kepada mahasiswa lain, tidak
memperhatikan saat dosen menjelaskan di kelas, serta pernah di tangkap oleh
dosen piket merokok dilingkungan di bangku kuliah. Terdapat mahasiswa
meskipun berasal dari broken home mahasiswa tersebut tidak melakukan
bullying kepada temannya, memperhatikan materi yang disampaikan oleh
dosennya saat jam pembelajaran. Tidak pernah menentang dosen, serta
berperilaku baik dan taat pada peraturan di bangku kuliah.

Minat belajar mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mengalami
broken home, dari hasil wawancara dan observasi ditemukan bahwa
mahasiswa tersebut merasa senang ketika mengikuti pelajaran yang mereka
suka, mereka terlihat memperhatikan pelajaran tersebut dan mencatat setiap
materi yang disampaikan oleh dosen mata pelajaran yang mereka suka.
Keterlibatan mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mengalami broken

home, mahasiswa tersebut aktif saat diskusi kelompok, dan aktif bertanya



ketika diskusi dilakukan, ketika menjawab pertanyaa dari dosen terlihat ada
mahasiswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan yang dosennya tanyakan
kepadanya. Walaupun demikian terdapat mahasiswa yang dapat menjawab
pertanyaan yang ditanyakan oleh dosennya tentang meteri yang di sampaikan
olen dosennya. Pertanyaan tersebut berhasil dijawab dengan benar.
Ketertarikan mahasiswa saat proses pembelajaran mahasiswa, terdapat
mahasiswa yang tidak fokus dan tidak memiliki rasa antusias dalam
mengikuti pelajaran di di bangku kuliah, mahasiswa tersebut tidak memiliki
dorongan terhadap pembelajan. Terdapat mahasiswa yang lain merasa
antusias dalam setiap pembelajaran yang diikutinya di di bangku kuliah.
Mahasiswa tersebut merasa antusias karena dia memiliki keingin tahu tentang
pelajaran yang dia ikuti. Perhatian mahasiswa merupakan konsentrasi
mahasiswa terhadap pengamatan dan pengertian dengan mengesampingkan
yang lain. Mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mengalami broken
home, ada yang tidak memperhatikan saat dosennya menjelaskan, ditemukan
bahwa mahasiswa tersebut sering sibuk sendiri, tidak mencatat materi
pembelajaran dan mengobrol dengan temannya, sehingga sering di tegur oleh
dosennya. Ketika diberikan pertanyaan mahasiswa tersbut tidak dapat
menjawab pertanyaan tersebur dengan benar. Akibat tidak fokus tersebut
mahasiswa tersebut sering mendapat nilai rendah. Namun, terdapat
mahasiswa yang memperhatikan saat dosennya menjelaskan dan mencatat
materi di buku catatannya. Mahasiswa tersebut juga sering menjawab

pertanyaan yang ditanyakan dosennya.



Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan
Dosen di Jurusan PAI IAIN Kerinci mengungkapkan bahwa ada beberapa
mahasiswa-siswi yang memiliki latar belakang broken home dengan indikator
orangtua berpisah, tinggal dengan salah satu orangtuanya bahwasanya
mahasiswa dengan latar belakang demikian akan mengalami kesulitan dalam
belajar, minat belajar mahasiswa rendah dapat berdampak negatif pada sikap,
perilaku dan akhlak mahasiswa tersebut.

Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam keluarga, tidak
adanya komunikasi dengan orang tua dan kurangnya perhatian terhadap anak
secara tidak langung mempengaruhi kondisi baik psikis dan fisik mahasiswa.
Tidak jarang beberapa mahasiswa mengalami gangguan perkembangan
sebagai dampak dari terjadinya broken home. Tindakan-tindakan yang
cenderung negatif juga biasanya menjangkit anak-anak yang memiliki
keluarga yang broken home. Kesendirian dan keterasingan terhadap keluarga
dan lingkungannya memicu mereka mencari pelampiasan lain agar mereka
menjadi pusat perhatian ataupun membuat diri mereka merasa tenang.
Sehingga kondisi akademis mahasiswa menjadi terganggu dan
mengakibatkan menurunnya nilai dan juga motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan hasil dari observasi pada tanggal 10 Oktober 2023
bersama dosen pembimbing di Jurusan PAI IAIN Kerinci terlihat bahwa
mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home kurang cerdas untuk
memotivasi diri dan bertahan dalam menghadapi frustasi yang menyebabkan

motivasi belajar yang tidak sesuai, mahasiswa menjadi malas belajar. Aspek



kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak berlebih-lebihan, ada
mahasiswa merasa tertekan karena sulit mengembalikan suasana hati, sulit
mengatur suasana hati dan sulit untuk tetap berpikir jernih sehingga motivasi
belajar mahasiswa berkurang.

Mahasiswa yang berlatar belakang broken home memiliki Kriteria
permasalahan yang berbeda-beda hal ini dibuktikan pada keluarga mahasiswa
broken home tersebut menyangkut pada perekonomian keluarga, dan unsur
perbedaan pendapat dari kedua belah pihak orang tua. Akibat dari orang tua
broken home anak-anak menjadi korban dari broken home. Kadang kala
mahasiswa broken home mengalami kekecewaan ketika teringat bahwa
menjadi korban broken home itu menyakitkan, namun masing-masing
mahasiswa memiliki cara yang berbeda untuk menghilangkan rasa
kekecewaan tersebut.

Berdasarkan dari hasil penelitian dari Dwi & Sari (2019) dengan judul
Dampak Broken Home Terhadap Minat Belajar Dan AkhlaK Mahasiswa
SMPN 2 Kota Besi bahwa sejumlah anak yang berasal dari latar belakang
keluarga broken home memiliki perbedaan akhlak dan minat belajar yang
signifikan dengan anak-anak lainnya, khususnya dalam minat dan akhlak.
Saat ditanya tentang sebab-sebab minat belajar mereka rendah jawabannya
karena malas belajar dan kurangnya perhatian dari orang tua di rumah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) minat belajar pendidikan agama Islam
mahasiswa yang orang tuanya broken home SMPN 2 Kota Besi yaitu: ada

mahasiswa yang dari keluarga broken home yang memiliki minat belajar yang



tinggi dan memiliki minat belajar yang rendah; 2) akhlak mahasiswa yang
orang tuanya broken home SMPN 2 Kota Besi yaitu mahasiswa yang orang
tuanya broken home mempunyai akhlak yang baik seperti mencerminkan
akhlak-akhlak terpuji seperti terbiasa dengan mengucap salam, menolong
teman, dan menaati peraturan di bangku kuliah. Sedangkan mahasiswa dari
keluarga broken home yang mempunyai akhlak tidak baik seperti terbiasa
datang terlambat ke di bangku kuliah, membuat kegaduhan saat belajar, tidak
terbiasa mengucap salam saat bertemu dosen, sering mengganggu teman-
temannya dan terbiasa melanggar peraturan di kuliah.

Berdasarkan keadaan-keadaan tersebut di atas, maka penulis tertarik
untuk mengambil sebuah judul “Minat Belajar Mahasiswa Broken Home
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
IAIN Kerinci)”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka adapun yang menjadi
identifikasi masalah adalah sebagai berikut :

1. Teridentifikasi anak yang kondisi keluarga broken home cendrung untuk
menyendiri, menjadi malas, tertekan dan semangat untuk belajar
berkurang.

2. Terindifikasi yang terjadi akibat kondisi keluarga broken home
menyebabkan motivasi belajar mahasiswa tidak terkendali.

3. Terindifikasi ada diantara mahasiswa saat disuruh menjawab pertanyaan

tentang suatu materi pelajaran jawaban yang didapat kurang memuaskan
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4. Terindifikasi ada diantara mahasiswa kebiasaan datang terlambat ke
kuliah, membuat kegaduhan saat belajar, tidak terbiasa mengucap salam
saat bertemu dosen,

5. Terindifikasi ada diantara mahasiswa mengganggu teman- temannya dan
terbiasa melanggar peraturan kuliah. Dari penjelasan ini.

BatasanMasalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Keluarga yang Broken Home

2. Minat belajar mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci Home

RumusanMasalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home pada
Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci?

2. Bagaimana Dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada
Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home pada

Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci.
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2. Mengetahui dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada
Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan
langsung dan dapat memahami Minat Belajar Mahasiswa Broken Home
Di Jurusan Pai lain Kerinci
b. Dapat memberikan informasi bagi pembaca yang berkepentingan untuk
mengetahui kebermaknaan hidup pada remaja mengalami broken home
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa dan pihak IAIN kerinci agar dapat di jadikan referensi
bagi peneliti selanjutnya dan kerangka acuan mengenai masalah sejenis
dan menambah daftar pustakaan Skripsi di pustaka IAIN Kerinci.
b. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.
G. Defenisi Operasional
1. Minat Belajar Mahasiswa
Minat adalah kecenderungan, kesukaan, atau keinginan yang ada
pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Belajar adalah proses

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau kebiasaan melalui
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pengalaman, pengamatan, latihan, atau pendidikan. Mahasiswa adalah
orang yang sedang menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi.

Dalam konteks penelitian ini, Minat Belajar Mahasiswa merujuk
pada kecenderungan atau ketertarikan yang dimiliki oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di IAIN Kerinci dalam
mengikuti dan menyelesaikan proses belajar. Minat belajar ini mencakup
minat terhadap materi pelajaran, minat terhadap kegiatan pembelajaran,
minat terhadap interaksi dengan dosen dan teman sekelas, serta minat
terhadap pencapaian akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana minat belajar
mahasiswa yang berasal dari latar belakang keluarga broken home di
Program Studi Pendidikan Agama Islam di IAIN Kerinci. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa yang berasal dari
keluarga broken home, serta dampaknya terhadap prestasi akademik dan
keterlibatan dalam kegiatan akademik di perguruan tinggi.

Dalam penelitian ini, minat belajar mahasiswa dapat diukur dengan
menggunakan instrumen penelitian seperti angket, wawancara, atau
observasi. Pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penelitian tersebut
akan ditujukan untuk menggali informasi tentang tingkat minat belajar
mahasiswa, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar, serta
persepsi mahasiswa terhadap pengaruh latar belakang keluarga broken

home terhadap minat belajar mereka.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang minat belajar mahasiswa yang berasal dari
keluarga broken home di Program Studi Pendidikan Agama Islam di IAIN
Kerinci. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan strategi dan intervensi yang tepat guna dalam
meningkatkan minat belajar mahasiswa, serta memberikan dukungan
yang lebih baik bagi mereka yang berasal dari latar belakang keluarga
broken home.

Broken Home dalam penelitian ini

Dalam konteks penelitian ini, Broken Home merujuk pada kondisi
di mana mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di
IAIN Kerinci berasal dari keluarga yang terpecah atau terpisah. Istilah
"broken home" digunakan untuk menggambarkan situasi di mana orang
tua mahasiswa telah bercerai, berpisah, atau tidak tinggal bersama dalam
satu rumah tangga. Dalam penelitian ini, broken home menjadi variabel
yang diamati untuk memahami pengaruhnya terhadap minat belajar
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak latar
belakang keluarga broken home terhadap minat belajar mahasiswa di
Program Studi Pendidikan Agama Islam di IAIN Kerinci.

Dalam penelitian ini, broken home dapat dioperasionalisasikan
sebagai variabel yang mengindikasikan apakah mahasiswa berasal dari

keluarga yang terpecah atau terpisah. Hal ini dapat diperoleh melalui data
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yang dikumpulkan melalui angket, wawancara, atau informasi dari pihak
terkait, seperti mahasiswa itu sendiri atau keluarganya.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana latar belakang
keluarga broken home dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa.
Faktor-faktor yang mungkin dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah
stabilitas emosional, dukungan keluarga, ketersediaan sumber daya, dan
pengaruh lingkungan sekitar. Dalam konteks penelitian ini, broken home
menjadi variabel penting yang berpotensi memengaruhi minat belajar
mahasiswa.

. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Kerinci

Dalam konteks penelitian ini, Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI) IAIN Kerinci merujuk pada program studi yang ada di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci yang fokus pada pendidikan agama
Islam. Jurusan PAI di IAIN Kerinci bertujuan untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki pemahaman mendalam tentang ajaran agama Islam serta
mampu mengajar dan mendidik dalam konteks pendidikan formal.

Dalam penelitian ini, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN
Kerinci menjadi konteks utama yang menjadi fokus penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami minat belajar mahasiswa yang tergabung
dalam Jurusan PAI di IAIN Kerinci, dengan latar belakang keluarga
broken home.

Jurusan PAI di IAIN Kerinci menawarkan mata kuliah dan

kurikulum yang terkait dengan studi agama Islam, seperti tafsir, hadis,
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figh, sejarah Islam, pendidikan Islam, dan lain sebagainya. Penelitian ini
akan memfokuskan pada bagaimana minat belajar mahasiswa yang
berasal dari keluarga broken home dalam mengikuti dan menyelesaikan
proses belajar di Jurusan PAI IAIN Kerinci.

Dalam penelitian ini, Jurusan PAI IAIN Kerinci menjadi lingkungan
akademik yang relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar mahasiswa yang berasal dari latar belakang
keluarga broken home. Penelitian ini dapat memberikan konteks yang
spesifik dalam memahami pengaruh latar belakang keluarga dan
lingkungan akademik Jurusan PAI IAIN Kerinci terhadap minat belajar
mahasiswa, serta implikasinya terhadap prestasi akademik dan
keterlibatan dalam kegiatan akademik di jurusan tersebut.

Broken Home

Broken home adalah keluarga yang tidak memiliki keharmonisan
dalam hubungan antaranggotanya, baik antara suami dan istri, maupun
antara orang tua dan anak.

Dalam konteks penelitian ini, Broken Home merujuk pada kondisi di
mana mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di IAIN
Kerinci berasal dari keluarga yang terpecah atau terpisah. Istilah "broken
home" digunakan untuk menggambarkan situasi di mana orang tua
mahasiswa telah bercerai, berpisah, atau tidak tinggal bersama dalam satu

rumah tangga.
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Dalam penelitian ini, broken home menjadi variabel yang diamati
untuk memahami pengaruhnya terhadap minat belajar mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak latar belakang
keluarga broken home terhadap minat belajar mahasiswa di Program
Studi Pendidikan Agama Islam di IAIN Kerinci.

Dalam penelitian ini, broken home dapat dioperasionalisasikan
sebagai variabel yang mengindikasikan apakah mahasiswa berasal dari
keluarga yang terpecah atau terpisah. Hal ini dapat diperoleh melalui data
yang dikumpulkan melalui angket, wawancara, atau informasi dari pihak
terkait, seperti mahasiswa itu sendiri atau keluarganya.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana latar belakang
keluarga broken home dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa.
Faktor-faktor yang mungkin dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah
stabilitas emosional, dukungan keluarga, ketersediaan sumber daya, dan
pengaruh lingkungan sekitar. Dalam konteks penelitian ini, broken home
menjadi variabel penting yang berpotensi memengaruhi minat belajar

mahasiswa.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Keluarga Broken Home
1. Pengertian keluarga Broken Home

Menurut Kamus Lengkap Psikologi broken home merupakan suatu
keadaan dimana keluarga mengalami keretakan atau rumah tangga yang
berantakan, keadaan keluarga atau rumah tangga tanpa hadirnya salah
seorangdari kedua orang tua (ayah atau ibu) disebabkan oleh meninggal,
perceraian,meninggalkan keluarga, dan lain-lain (Idi, 2015)

Dalam pengertian lain (Ahid, 2010) mengartikan bahwa broken
home merupakan suatu keadaan dimana baik suami maupun istri tidak mau
menjalankan tugasnya masing-masing, rumah tangga yang di dalamnya
kurang terdapat kasih sayang, kedua orang tua jarang hadir, tidak
terdapat rasa saling memaafkan dan menyadari kekurangan masing-
masing, atau suatu keadaan dimana suami istri serta anak-anak masing-
masing hidup untuk dirinya sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian yang di kemukakan di atas maka
penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan broken home atau
rumah tangga yang berantakan merupakan suatu kondisi keluarga yang
mengalami permasalahan atau konflik sehingga mengakibatkan keretakan
dan ketidakharmonisan dalam hubungan keluarga tersebut sebagaimana

konsep keluarga ideal atau bahagia atau harmonis pada umumnya.
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2. Faktor Penyebab terjadinya Broken Home
Beberapa faktor yang 14 di penyebab terjadinya broken home
(Syahraeni, 2019) yaitu sebagai berikut:
a. Sikap egosentrisme
Egoisme adalah suatu sifat mementingkan dirinya sendiri.
Sedangkan egosentrisme merupakan sifat yang menjadikan dirinya
sendiri sebagai pusat perhatian dari pihak lain yang diusahakan dengan
segala cara agar mau mengikutinya. Egosentrisme antara suami istri
merupakan salah satu penyebab terjadinya konflik dalam rumah tangga
yang akhirnya berujung pada pertengkaran yang terjadi terus menerus.
Adapun dampak yang ditimbulkan oleh egosentrisme ini terhadap anak
yaitu timbulnya sikap membandel, sulit disuruh, dan suka bertengkar
dengan saudaranya.
b. Kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga
Menurut kurang atau putus komunikasi diantara anggota
keluarga terutama ayah dan ibu yang pada umumnya terjadi karena
faktor kesibukan dan tentunya akan berakibat buruk apa lagi jika
kurangnya komunikasi antar anggota keluarga tersebut terjadi dalam
kurun waktu yang lama akan mengakibatkan anak remaja tidak terurus
secara psikologis, mereka mengambil keputusan-keputusan tertentu

yang membahayakan dirinya seperti bergaul dengan orang yang salah.
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c. Masalah pendidikan
Menurut masalah pendidikan sering menjadi penyebab
terjadinya pertengkaran di dalam keluarga. Jika suami istri orang yang
lumayan berpendidikan, maka wawasan tentang kehidupan keluarga
dapat dipahami oleh mereka. Sebaliknya jika suami istri tidak
berpendidikan atau memiliki pendidikan yang rendah maka mereka
sering tidak dapat memahami lika-liku keluarga, karenanya sering
menyalahkan apabila terjadi persoalan dalam keluarga dan seringnya
terjadi pertengkaran dalam hal ini mungkin akan mengakibatkan
perceraian.
d. Masalah kesibukan
Menurut kesibukan merupakan satu kata yang telah melekat pada
masyarakat modern di kota-kota yang mana terfokus pada pencarian
materi atau urusan ekonomi yang sudah tidak dapat dipungkiri lagi.
Pemenuhan materi tersebut tidak mampu terpenuhi kemungkinan besar
akan berakibat pada terjadinya stres, pertengkaran dan pada akhirnya
tidak menutup kemungkinan munculnya perceraian.
e. Terjadinya konflik di lingkungan keluarga
Hubungan antara kedua yang tidak harmonis lantaran terjadinya
konflik, perselisihan dan pertikaian atau bahkan memukul. Suami dan
istri tidak maumentaati peraturan dalam rumah tangga, alhasil mereka

pun saling melangkah sendiri-sendiri sekehendak hati dan rumah tangga
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pun berantakan dan berjalan tanpa aturan.
. Masalah ekonomi
Kemiskinan berdampak terhadap kehidupan keluarga. Misalnya
disebab oleh istri yang banyak menuntut padasuami, sedangkan suami
tidak sanggup memenuhi tuntutan-tuntutan istri dan anak-anaknya akan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan oleh istri dan anak, maka dari
itu timbulah pertengkaran suami istri sering menjurus pada perceraian.
. Jauh dari agama
Segala sesuatu keburukan perilaku manusia disebabkan dia jauh
dari agama yaitu Dienul Islam, sebab pada dasarnya Islam selalu
mengajarkan kepada manusia untuk berbuat baik dan mencegah orang
dari berbuat keji dan munkar. Sebaliknya jika keluarga jauh dari agama
dan lebih mengutamakan materi dan dunia semata maka akan terjadi
kehancuran pada keluarga tersebut, sebab dari keluarga tersebut akan
lahir anak-anak yang tidak taat pada Allah dan kedua orangtuanya, dan
bisa jadi mereka akan berbuat keji dan munkar pula.
. Perceraian
Kebanyakan anak melalui lima tahap dalam penyesuaian ini
penolakan terhadap perceraian, kemarahan yang ditujukan pada mereka
yang terlibat dalam situasi tersebut, tawar menawar dalam usaha
mempersatukan orang tua, depresi dan akhirnya penerimaan perceraian.
Penulis juga berasumsi bahwa perceraian juga bisa menjadi solusi

positif yang memang harus ditempuh karena meskipun pada awalnya
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setiap anak akan menolak orang tuanya bercerai namun lama kelamaan
anak mulai bisa menerima hal tersebut selama anak masih terus
mendapat perhatian dan kasih sayang dari salah satu atau kedua orang
tuanya meskipun mereka telah berpisah (Ahid, 2010).
3. Indikator Keluarga Broken Home
Indikator-indikator keluarga broken home adalah sebagai berikut:
1. Kematian salah satu atau kedua orang tua
Kematian merupakan bagian yang tidak terlepas dari kehidupan
manusia. Kematian merupakan fakta hidup, setiap manusia di dunia
pasti akan mati, dikarenkan sakit, usia lanjut, kecelakaan dan
sebagainya. Kematian dapat menimbulkan penderitaan bbagi orang-
orang yang ditinggalkannya yang mencintai orang tersebut
2. Kedua orang tua berpisah atau bercerai (divorce)

Perceraian (divorce) merrupakan suatu peristiwa yang sebenarnya
tidak direncanakan atau dikehendaki oleh dua individu yang terikat
dalam perkawinan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa perceraian merupakan putusnya hubungan antara suami dan istri
yang sudah tidak mampu mempertahankan hubungan perkawinannya
karena berbagai hal.

3. Hubungan kedua orang tua tidak baik (poor marriage )
Hubungan antara kedua orang tua tidak baik memang telah
terikat sejak anak masih didalam kandungan. Bisa kita lihat bagaimana

sang ibu merawat sang anak ketika masih didalam kandungan dan
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ketika melahirkan mempertaruhkan nyawanyademi melahirkan sang
anak tercinta.

4. Hubungan orang tua dengan anak tidak baik (poor parent-
child relantionship)

Anak membutuhkan waktu yang berkualitasd untuk bersama
orang tuanya dan tak sekedar kuantitas. Sebagai contoh, Anda
menghabiskan waktu berjam-jam bersama anak, namun Anda justru
lebih sibuk dengan telepon pintar yang Anda miliki ketimbang
berkomunikasi dengan anak. Hal ini sama saja tidak berdampak baik
bagi perkembangan sang anak (Samani, 2016).

5. Orang tua sibuk dan jarang berada dirumah (parents absence)

Seseorang yang bekerja keras kadang kala malah sampai
mengabaikan anggota keluarga. Sikap itu akan membuat anak-anak
jadi merasa tidak mendapat perhatian dari orang tua. Dampaknya, anak
merasa apapun yang dilakukannya menjadi hal yang tidak penting.
Anak-anak bisa jadi ikutan bersikap cuek hingga bertumbuh dengan
rasa penghargaan diri yang rendah. Tidak ada berdampingan sejak dini
membuat anak merasa kurang percaya diri (Azzet, 2012)
4. Jenis keluarga Broken Home

Jenis dari keretakan dalam keluarga broken home adalah sebagai

berikut:

a. Ketidaksahan

Merupakan keluarga yang tidak lengkap karena ayah (suami)


https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-keluarga-broken-home/116255
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atau ibu (istri) tidak ada dan kerenanya tidak menjalankan tugas atau
perannya seperti yang telah ditentukan oleh masyarakat.
. Pembatalan, perpisahan, perceraian dan meninggalkan.

Terputusnya keluarga disini disebabkan karena salah satu atau
kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan dan berhenti
melaksanakan kewajiban perannya.

. Keluarga selaput kosong

Anggota-anggota keluarga tetap tinggal bersama namun tidak
saling berkomunikasi atau bekerjasama dan gagal memberikan
dukungan emosional satu sama lain.

. Ketiadaan seseorang dari pasangan karena hal yang tidak diinginkan.

Keluarga pecah karena suami atau istri meninggal, dipenjara, atau
terpisah dari keluarga karena peperangan, depresi, atau malapetaka lain.
. Kegagalan peran penting yang tidak diinginkan.

Masalah ini dapat berupa penyakit mental, emosional atau
badaniah yang parah yang dapat menyebabkan kegagalan dalam

menjalankan peran utama (Narwanti, 2020).

. Penyebab Broken Home

Menurut faktor-faktor penyebab terjadinya keluarga broken home

diantaranya:

a. Kurang atau putus komunikasi diantara keluarga terutama ayah dan ibu

Dalam keluarga sibuk, dimana ayah dan ibu keduanya bekerja

dari pagi hingga sore hari. Mereka tidak punya waktu untuk makan


https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-masyarakat/115991
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-perceraian-atau-cerai/119211
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-depresi-atau-tekanan-batin/117456
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-peranan/124609
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-penyakit/119980
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-peranan/124609
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siang bersama, shalat berjamaah dirumah dimana ayah menjadi imam,
sedang anggota keluarga menjadi jamaah. Seperti pelajaran di bangku
kuliah, teman di di bangku kuliah, kesedihan dan kesenangan yang
dialami anak. Dan anak-anak akan mengungkapkan pengalaman,
perasaan, dan pemikiran-pemikirannya tentang kebaikan keluarga,
termasuk kritik terhadap orang tua mereka.
. Sikap Egosentrisme
Sikap egosentrisme masing-masing suami istri merupakan
penyebab pula terjadinya konflik rumah tangga yang berujung pada
perengkaran yang terus menerus. Egoisme adalah suatu sifat buruk
manusia yang mementingkan diri sendiri. Yang lebih berbahaya lagi
adalah sifat egisentrisme yaitu sifat yang menjadikan dirinya pusat
perhatian yang diusahakan oleh seseorang dengan segala cara. Pada
orang Yyang seperti ini, orang lain tidaklah penting. Orang tua
mementingkan dirinya sendiri, dan bagaimana menarik perhatian pihak
lain agar mengikutinya minimal memperhatikannya (Marzuki, 2015).
. Masalah ekonomi
Dalam hal ini ada dua jenis penyebab krisis keluarga, yaitu:
1) Kemiskinan
Kemiskinan jelas berdampak terhadap kehidupan keluarga.
Jika kehidupan suami istri tidak dewasa, maka akan timbul
pertengkaran. Sebab, istri banyak menuntut hal-hal diluar makan dan

minum. Padahal dengan penghasilan suami sebagai buruh lepas,
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hanya dapat memberi makan dan rumah petak tempat berlindung
yang sewanya terjangkau.
2) Gaya hidup
Disinilah pertentangan suami istri, yaitu soal gaya hidup. Jika
istri yang mengikuti gaya hidup dunia, sedangkan suami ingin biasa
saja, maka pertengkaran dan krisis akan terjadi. Mungkin suami
berselingkuh sebagai balas dendam terhadap istrinya yang sulit
diatur. Hal ini jika ketahuan akan bertambah parah krisis keluarga
kaya ini, dan dapat berujung pada perceraian, dan yang menderita
adalah anak-anak mereka (Syafri, 2012).
d. Masalah kesibukan
Kesibukan adalah satu kata yang telah melekat pada masyarakat
modern di kota-kota. Kesibukannya terfokus pada pencarian materi
yaitu harta dan uang. Filsafat hidup mereka mengatakan uang adalah
harga diri, dan waktu adalah uang. Jika telah kaya maka berarti suatu
keberhasilan, suatu kesuksesan. Disamping itu suatu kesuksesan
lain adalah jabatan tinggi, kedudukan atau posisi yang ‘“basah” yang
bergelimang uang. Jika ternyata ada orang yang gagal dalam masalah
ekonomi dan keuangan, maka dia menjadi frustasi kadang terlihat
banyak orang yang bunuh diri karena kegagalan ekonomi.
e. Masalah pendidikan
Masalah pendidikan sering merupakan penyebab terjadinya

krisis didalam keluarga. Jika pendidikan agak lumayan pada suami-istri,
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maka wawasan tentang kehidupan keluarga dapat dipahami oleh

mereka. Sebaliknya pada suami istri yang pendidikannya rendah sering

tidak dapat memahami liku-liku keluarga. Karena itu sering salah
penyalahan bila terjadi persoalan di keluarga. Akibatnya selalu terjadi
pertengkaran yang mungkin terjadi perceraian.

. Masalah perselingkuhan

Menurut (Gunawan, 2012) sering kita baca di surat kabar bahwa
suatu masalah yang rumit untk dikaji adalah masalah perselingkuhan
yang dilakukan oleh suami atau istri. Faktor penyebab terjadinya
perselingkuhan, yaitu:

1) Hubungan suami istri yang sudah hilang kemesraan dan cinta kasih.
Seperti terdapatnya ketidakpuasan seks, istri kurang berdandan,
cemburu baik secara pribadi maupun atas hasutan pihak ketiga.

2) Tekanan pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain (anggota keluarga
lain) dalam hal ekonomi.

3) Adanya kesibukan masing-masing sehingga kehidupan kantor
lebih nyaman dari pada kehidupan keluarga.

. Jauh dari agama

Segala sesuatu keburukan perilaku manusia disebabkan karena
dia jauh dari agama yaitu Dinul Islam. Sebab Islam mengajarkan agar
manusia berbuat baik dan mencegah orang berbuat munkar dan keji.

Sebenarnya Allah telah menegaskan dalam Qur’an bahwa umat Islam

itu adalah umat yang terbaik yang terbaik yang diciptakan bagi manusia
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sebagaimana dijelaskan dalam firman Alalah SWT sebagai berikut:
O Gl 3853 shehs Rl 0 (3685 wapaally 05508 i 2 21l 3
G sl 85815 & ste3al1 a4t 4 1538 0 o
Artinya; “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh untuk yang ma’ruf, mencegah dari pada yang
munkar, dan beriman kepada Allah”. (Q.S. Al- Imran: 110)
(Departemen Agama, 2012)

Keluarga muslim seharusnya suka beribadah, dimana anak-
anaknya dididik akan tiga hal yaitu: 1) shalat yang benar, artinya bacaan
Qur’an betul atau tartil betul tajwid dan makhrajnya; 2) mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik; 3) berakhlak mulia (akhlaqul
karimah).

B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat

Minat dalam kamus bahasa Indonesia berarti kecenderungan
terhadap sesuatu, nafsu, keinginan. Jadi sesuatu harus diciptakan baik
dari dalam maupun dari luar untuk mewujudkannya. Minat yang dimiliki
oleh seseorang dapat menjadi dasar atau landasan dalam melaksanakan
suatu aktivitas sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal, minat
berperan dalam mendorong seseorang untuk mencapai tujuan seseorang
akan tercapai kalau motif yang ada dalam dirinya selalu mendorong dan
membantunya (Lufri, 2006).

Minat adalah komponen internal dalam diri individu yang sangat
berpengaruh terhadap tindakannya. Seorang individu akan merasa ingin

bahkan perlu untuk melakukan sesuatu atau mendalami sesuatu jika

muncul rasa tertarik dalam dirinya. Minat merupakan suatu rasa lebih
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suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat (Ngalim, 2007).

Sedangkan menurut Hilgad, minat merupakan kecenderungan
berkelanjutan untuk tertarik dan mengingat banyak kegiatan. Dengan
demikian minat dapat dilihat dari aspek perhatian, kesenangan,
kesenangan dan kepuasan sebagai katalisator tindakan dan tindakan
seseorang (‘Yahya, 2020).

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa minat dipengaruhi
oleh diri sendiri dan dari luar (lingkungan). Dan kepentingan minat
seseorang dapat dipengaruhi lingkungan. Faktor yang mempengaruhi
minat adalah pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis kelamin,

pengalaman, kepribadian, dan faktor lingkungan.

2. Indikator-indikator Minat Belajar mahasiswa

Ada 7 indikator minat belajar mahasiswa adalah sebagai berikut:
a. Adanya perasaan senang
Kesenangan atau kenikmatan terhadapat minat adalah rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa
ada yang menyeluruh. Minat diekspresikan melalui pernyataan yang
menunjukan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal dari pada

hal lain, diwujudkan melalui partisipasi dalam suatu.
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b. Adanya ketertarikan

Alasan mengapa kuliah penting adalah untuk menemukan
relasi baru dan membuka jaringan pertemanan dengan luas. Kalian
juga akan belajar dengan orang-orang yang memiliki minat dan bakat
yang sama dengan kalian.

. Adanya perhatian

Perhatian, sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Namun kata perhatian sendiri tidaklah selalu digunakan dalam arti
yang sama. Perhatian sebagai salah satu aktivitas psikis dapat
dimengerti sebagai keaktifan jiwa yang dipertinggi.

. Adanya Kecendrungan

Masalah Ekonomi muncul karena adanya kebutuhan manusia
yang terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan yang berupa barang
dan jasa terbatas adanya. Ketidakseimbangan antara kebutuhan dan
ketersediaan alat pemuas kebutuhan itu disebut. Maka kecendrungan
akan muncul dengan masalah tersebut.

. Adanya harapan

Berharap tidak sama dengan menjadi optimis karena
berharap bersifat aktif bukan pasif. Harapan membantu Kita untuk
mengambil langkah-langkah positif yang dapat membawa kita ke
hasil yang positif. Dengan berharap, kita akan mampu menghadapi

tantangan dengan strategi untuk mencapai kesuksesan dan
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meningkatkan peluang kita untuk mencapai tujuan-tujuan Kita.

f. Aktivitas
Aktifitas adalah banyak sedikitnya orang menyatakan diri,
menjelmakan perasaan dan Pikiran-pikirannya dalam tindakan yang
spotan. Minat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari (Abdullahet al., 2022). Minat besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai memperoleh
benda atau tujuan yang diminati itu. Menurut Suciningrum(2018)
perasaan senang akan menimbulkan minat pula yang diperkuat lagi
oleh sikap positif Kedua hal tersebut sulit untuk di tentukan secara
pasti mana yang lebih dulu muncul.
3. Bentuk-Bentuk Minat
Adapun bentuk-bentuk minat dapat dibedakan menjadi dua (.
Adalah sebagai berikut:
a. Minat Primitif:

Minat primitif disebut minat yang bersifat biologis, seperti
kebutuhan makan, minum, bebas bergaul dan sebagainya. Jadi pada
jenis minat ini meliputi kesadaran tentang kebutuhan yang langsung
dapat memuaskan dorongan untuk mempertahankan organisme.

b. Minat Kultural
Minat kultural atau dapat disebut juga minat sosial yang berasal

atau diperoleh dari proses belajar. Jadi minat kultural disini lebih
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tinggi nilainya dari pada minat primitive (Zulfa et al, (2018)

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

a.

1).

2).

3).

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat adalah sebagai berikut:
Faktor motif sosial. Minat dapat faktor yang menimbulkan minat
sebagai timbul dengan adanya motivasi dan keinginan tertentu dari
lingkungan sosialnya. Seseorang akan melakukan sesuatu dengan
maksud agar mendapat respon.

Faktor emosi. Minat berhubungan dengan perasaan dan emosi.
Suksesnya pelaksanaan sesuatu kegiatan membuat perasaan senang
dan semangat untuk melakukan kegiatan yang serupa, sebaliknya
kegagalan akan menurunkan minat atau malah sebaliknya menambah
minat.

Faktor lingkungan adalah faktor yang dapat memunculkan minat yang
berasal dari keadaan sekitar seperti lingkungan keluarga, lingkungan
kuliah (Widiansyah et al, (2021).

Faktor-faktor yang dapat menurunkan minat sebagai berikut:
Faktor ketidakcocokan. Minat seseorang terhadap sesuatu hal akan
berkembang jika hal tersebut menarik dan sesuai dengan dirinya dan
minat tersebut akan turun apabila tidak sesuai dengan dirinya.

Faktor kebosanan. Melakukan suatu aktifitas secara terus menerus
secara monoton akan membosankan hal ini dapat menyebabkan
menurunnya minat.

Faktor kelelahan. Orang yang karena minatnya terhadap sesuatu
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aktivitas, tetapi melakukan aktivitas tersebut dengan tidak
memperhatikan batas waktu kerja. Hal ini dapat mengakibatkan
kelelahan. Orang yang lelah akan malas melakukan pekerjaan
(Handayati, 2021)
5. Cara Pembentukan Minat
Minat merupakan orang yang memainkan peran terbesar dalam
membentuk minat berasal dari orang lain, pembentukan minat dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Memberikan informasi sebanyak-banyaknya, baik untung maupun rugi
yang diderita obyek yang bersangkutan. Informasi yang diberikan
dapat berasal dari keahlian media cetak dan elektronik.

b. Motivasi, dengan memberikan hadiah berupa barang dagangan atau
dibujuk oleh orang-orang yang berhubungan dengan benda tersebut.

c. Membawa individu lebih dekat dengan sesuatu dengan cara
mendekatkan individu pada sesuatu atau sebaliknya termasuk individu
dalam kegiatan dilakukan oleh objek yang bersangkutan (Agustin,
2017).

6. Indiaktor Minat
Secara umum ada tiga dimensi minat mahasiswa, meskipun
dengan menggunakan istilah yang berbeda-beda. Ada tiga dimensi utama
dari minat mahasiswa, yaitu :
1. Dimensi perhatian dalam belajar, eseorang yang berminat pada suatu

obyek pasti perhatiannya akan terpusat pada suatu obyek tersebut.
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2. Dimensi pengharapan senang dalam belajar, dimensi harapan atau diri
yang dicita-citakan dimasa depan. Perasaan senang yang dimaksud
merupakan perasaan senang dalam mengikuti dan tertarik dalam
kegiatan pembelajara.

3. Dimensi konsentrasi dalam belajar, Konsentrasi, siswa yang memiliki
konsentrasi dalam belajar akan mengikuti pelajaran dengan baik
(Handayati, 2021).

C. Penelitian Relevan
Peneliti mengacu pada beberapa penelitian yang relevan untuk
mendukung dan menguatkan asumsi dari penelitian akan dilakukan yaitu:

1. (Angga & Ernando, 2022) minat Belajar Siswa Broken Home Di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) Bagaimana minat Belajar Siswa yang disebabkan oleh
keluarga Broken Home, (2) Apakah minat Belajar Siswa yang Broken
Home mengganggu proses belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Tempat penelitian di kuliah Madrasah Aliyah Negeri 2
Kampar. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah observasi dan
wawancara mendalam. Informasi yang dikumpulkan berasal dari
seorang siswa yang berada dikelas X dan dari hasil observasi peneliti
selama melakukan penelitian di kuliah dan di rumah siswa. Siswa
penelitian ini adalah A (inisial). Siswa yang peneliti ambil adalah
remaja yang mengalami Broken Home. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa: Siswa yang Broken Home terdapat perubahan
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minat belajar dikuliah. Minat Belajar Siswa tersebut antara lain suka
mengajak teman yang lainnya untuk berbicara, sering berkeliaran
didalam kelas, bermain hp dan izin keluar tanpa ada alasan yang
penting, ditambah lagi siswa tersebut jarang mengerjakan tugas yang
diberikan guru. Sehingga dengan semua minat belajar siwa yang seperti
itu membuat hasil belajarnya menjadi jelek dan tidak mendapatkan
prestasi dikuliah

Perbedaan Penelitian: Lokasi dan Jenis Institusi: Penelitian
terdahulu dilakukan di IAIN Kerinci, fokus pada mahasiswa jurusan
PAI, sementara penelitian yang dilakukan oleh Angga & Ernando tahun
2022 berfokus pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. Ini
mengindikasikan perbedaan pada populasi dan lokasi penelitian. Tahun
Penelitian: Terdahulu dan tahun 2022 menunjukkan perbedaan pada
tahun penelitian, yang dapat mencerminkan perbedaan dalam konteks
sosial, pendidikan, dan faktor lain yang memengaruhi minat belajar
siswa.

Persamaan Penelitian: Fokus pada Minat Belajar: Kedua penelitian
memiliki fokus yang sama, yaitu minat belajar. Meskipun pada populasi
yang berbeda, keduanya tertarik untuk mengeksplorasi minat belajar
siswa/mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home. Penggunaan
Metode Penelitian: Kedua penelitian mungkin menggunakan metode
penelitian yang serupa untuk mengumpulkan data terkait minat belajar

siswa/mahasiswa dari latar belakang keluarga broken home. Tujuan
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Penelitian: Sama-sama tertarik untuk memahami dampak latar belakang
keluarga terhadap minat belajar siswa/mahasiswa dalam konteks
pendidikan agama Islam. Meskipun ada perbedaan dalam populasi dan
lokasi penelitian, persamaan ini menunjukkan bahwa kedua penelitian
memiliki  fokus yang serupa terkait dengan minat belajar
siswa/mahasiswa dari keluarga broken home dan dampaknya terhadap
pendidikan agama Islam.

. (Dwi & Sari, 2019) dengan judul Dampak Broken Home Terhadap
Minat Belajar Dan AkhlaK Mahasiswa SMPN 2 Kota Besi bahwa
sejumlah anak yang berasal dari latar belakang keluarga broken home
memiliki perbedaan akhlak dan minat belajar yang signifikan dengan
anak-anak lainnya, khususnya dalam minat dan akhlak. Saat ditanya
tentang sebab-sebab minat belajar mereka rendah jawabannya karena
malas belajar dan kurangnya perhatian dari orang tua di rumah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) minat belajar pendidikan agama
Islam mahasiswa yang orang tuanya broken home SMPN 2 Kota Besi
yaitu: ada mahasiswa yang dari keluarga broken home yang memiliki
minat belajar yang tinggi dan memiliki minat belajar yang rendah; 2)
akhlak mahasiswa yang orang tuanya broken home SMPN 2 Kota Besi
yaitu mahasiswa yang orang tuanya broken home mempunyai akhlak
yang baik seperti mencerminkan akhlak-akhlak terpuji seperti terbiasa
dengan mengucap salam, menolong teman, dan menaati peraturan di

bangku kuliah. Sedangkan mahasiswa dari keluarga broken home yang
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mempunyai akhlak tidak baik seperti terbiasa datang terlambat ke di
bangku kuliah, membuat kegaduhan saat belajar, tidak terbiasa
mengucap salam saat bertemu dosen, sering mengganggu teman-
temannya dan terbiasa melanggar peraturan di kuliah.

Perbedaan: Subjek Penelitian: Penelitian pertama dilakukan pada
mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci, sedangkan penelitian kedua
dilakukan pada mahasiswa SMPN 2 Kota Besi. Subjek penelitian yang
berbeda ini menunjukkan perbedaan dalam tingkat pendidikan dan
lingkungan sosial yang dialami oleh subjek penelitian. Fokus
Penelitian: Penelitian pertama lebih fokus pada minat belajar
mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home di jurusan PAI,
sementara penelitian kedua melihat dampak broken home terhadap
minat belajar dan akhlak mahasiswa secara umum. Institusi Penelitian:
Penelitian pertama dilakukan di IAIN Kerinci, sedangkan penelitian
kedua dilakukan di SMPN 2 Kota Besi. Perbedaan institusi ini juga
dapat mempengaruhi perbedaan dalam konteks dan karakteristik subjek
penelitian.

Persamaan: Tema Penelitian: Kedua penelitian memiliki tema yang
sama, Yyaitu dampak broken home terhadap minat belajar. Meskipun
fokusnya sedikit berbeda, keduanya mengeksplorasi pengaruh broken
home terhadap minat belajar mahasiswa. Variabel yang Diamati: Kedua
penelitian melihat variabel minat belajar sebagai variabel utama yang

dipengaruhi oleh broken home. Penelitian kedua juga melibatkan
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variabel akhlak sebagai variabel tambahan yang dipengaruhi oleh

broken home. Metode Penelitian: Kedua penelitian menggunakan

metode penelitian yang tidak disebutkan secara spesifik dalam

pertanyaan. Namun, keduanya mungkin menggunakan pendekatan

kuantitatif atau kualitatif dalam mengumpulkan dan menganalisis data.

D. Kerangka Teori

Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang dilihat dengan tali
pernikahan yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Sedangkan keluarga
harmonis adalah keluarga yang bahagia yang ditandai dengan hidup tentram
dan jauh dari kehancuran. Broken home sangat berdampak pada minat belajar
dan akhlak seorang mahasiswa di kuliah. Contoh dari minat belajar
mahasiswa di kuliah yang berasal dari keluarga broken home seperti dilihat
dari nilai pelajaran mahasiswa yang masih di bawah rata-rata. Kemudian
contoh dari akhlak mahasiswa dari keluarga broken home seperti sikap
mahasiswa di kuliah yang sering menganggu teman-temannya Kketika
sedangkan belajar, dan sikap mahasiswa yang tidak disiplin terhadap
peraturan kuliah, dan juga mahasiswa dari keluarga broken home juga sering
tidak sopan terhadap guru.

Hal tersebut terjadi karena kurangnya perhatian dan kasih sayang dari
kedua orang tuanya yang sudah bercerai. Sehingga berdampak terhadap minat
belajar dan akhlak mahasiswa dari keluarga yang mengalami broken home.

Dalam penelitian ini peneliti inginmengkaji secara dalam tentang bagaimana
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dampak broken home terhadap minat belajar dan akhlak mahasiswa di
Jurusan PAI IAIN Kerinci.
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Keluarga Broken Home

l

a. Adanya perasaan senang Minat Belajar
b. Adanya ketertarikan
c. Adanya konsentrasi

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang diamati oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif berbentuk “field
research”, yaitu penelitian lapangan yang meneliti dan mengkaji
permasalahan yang ada di lapangan (Desiana, 2012). Penelitian ini
bersifat deskriptif yang menggambarkan hal yang berkenaan masala
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam
menganalisa permasalahan ini menggunakan metode pendekatan
deskriptif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan dengan
kata-kata mengenai Minat Belajar Mahasiswa Broken Home Di Jurusan

PAI IAIN Kerinci.
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B. Sumber Data
Sumber data ialah tempat atau orang dimana data diperoleh.
Sedangkan fakta adalah yang dijaring berdasarkan kerangka teoristis
tertentu. Adapun sumber data yang dipakai penelian ini adalah sebagai
berikut :
a. Data primer
Data primer adalah data dimana diperoleh secara langsung
dari objek penelitian, jadi dapat dikatakan bahwa data primer
merupakan data yang langsung mewancarai mereka (Yusuf, 2016).
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh langsung dari tempat dimana penelitian tersebut
dilakukan yakni berupa hasil wawancara langsung dengan Dosen
dan Mahasiswa.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah merupakan data yang didapat dari
catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi
perusahaan laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori dan
lain sebagainya (Yusuf, 2016). Data yang termasuk data sekunder
dalam penelitian ini adalah Data sekunder adalah data yang tidak
diperoleh langsung dari sumber data yang pertama, melainkan
melalui orang lain atau melalui dokumen. Data sekunder dalam

penelitian ini yaitu profil di bangku kuliah.
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Informan Penelitian
Informan penelitian adalah informan yang bisa memberikan
informasi dan data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.(Moleong,
2019). Pada penelitian ini penulis mengambil objek yang dijadikan
informan penelitian adalah orang-orang yang bisa memberikan data dan
informasi valid sebagai bahan informasi dan data penelitian. Sedangkan
data yang menjadi obyek informan adalah seluruh data yang
berhubungan dengan pemberdayaan komunitas. Informan dalam
penelitian ini adalah dosen jurusan PAI IAIN Kerinci berjumlah 1 orang
dan mahasiswa semester 9 Jurusan PAI IAIN Kerinci berjumlah 3 orang
mahasiswa.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
analisis dokumen, observasi, dan wawancara (Sujarweni, 2015). Teknik
dan cara ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang
didapat dari lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan
lancar dan sistematis. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi)
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
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berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Syakirman,
2016)

Observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Observasi berupa pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika masalah-masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang objektif. Dalam penelitian
ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap Minat Belajar

Mahasiswa Broken Home Di Jurusan PAI IAIN Kerinci.

. Wawancara

Wawancara adalah Observasi atau pengamatan merupakan
suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
menyajikan gambaran rill suatu persitiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Tujuan wawancara ialah untuk

mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah ataupun
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mempengaruhi pendapat responden (Riduwan, 2016). Dalam
metode ini penulis menggunakan wawancara terbuka, yaitu terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya,
sehingga responden atau informan tidak terbatas dalam jawaban-
jawabannya kepada beberapa kata saja, tetapi dapat menjelaskan
keterangan-keterangan yang panjang mengenai Minat Belajar
Mahasiswa Broken Home Di Jurusan PAI IAIN Kerinci.
6. Teknik Analisa Data
Model analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu data

reduction, data display, dan verification, yang diuraikan dibawah ini:

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti :
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Arikunto, 2016).

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti:
komputer, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
penting, membuat Kkategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil

dan angka. Data yang tidak penting dibuang.
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b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman menyatakan :
“the most frequent form of display data for qualitative research data in
the pas has been narative tex” artinya: yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga
berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) (Arikunto, 2018).

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa
yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak
lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus
selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan
yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah
lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu
didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis
tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded.
Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif,
berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya
diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila pola-pola
yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola

tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut
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selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian (Andriani,
2015).
Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila
kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(dapat dipercaya).

Apabila para pencari data (pewawancara atau | pengobservasi)
telah memperoleh data-data, maka berkas-berkas catatan informasi
akan diserahkan ke- pada para pengolah data. Kewajiban pengolah
data yang pertama adalah meneliti kembali catatan para pencari data
itu untuk mengetahui apakah catatan- catatan itu sudah cukup baik dan
dapat segera disiap- kan untuk keperluan proses berikutnya. Aktivitas
ini dikenal dengan proses editing. Lazimnya editing dilakukan
terhadap kuesioner- kuesioner yang disusun terstruktur, dan yang
pengisi- annya melalui wawancara formal. Para ed itor bertugas
mengorek isinya kembali. Dengan cara ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kebaikan data yang hendak diolah dan

dianalisis (Margono, 2017)
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan beberapa
teknik dalam mendapatkan keabsahan data yaitu:
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori. Berdasarkan dari empat macam teknik
triangulasi diatas, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
(data) dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan data yang

berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti.
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b. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan
berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber
data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan
antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin
akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga
informasi  yang diperolen semakin banyak dan lengkap
(Abdurrahman, 2015).

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan
benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek
kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri.

Perpanjangan pengamatan ini berlaku juga sebagai
perpanjangan mengamati tentang minat belajar mahasiswa broken
home di Jurusan PAIl IAIN Kerinci. Setelah peneliti banyak
memperoleOh informasi tentang data yang diperlukan dalam kurun
waktu penelitian maka peneliti akan menambah waktu keterlibatan

penelitian dalam beberapa hari tertentu sampai dinyatakan bahwa
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data yang telah diperoleh dirasa dapat dipertanggung jawabkan
keabsahannya. yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang
diteliti (Idrus, 2019)
Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan  kecermatan atau ketekunan secara
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa
dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan
kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek
pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan

disajikan sudah benar atau belum (ldrus, 2019)



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

1. Minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home di Mahasiswa di
Jurusan PAI IAIN Kerinci

Data hasil penelitian ini didapat melalui wawancara dan observasi
yang dilakukan oleh peneliti selama dua bulan terhitung dari bulan Agustus
dan September 2023. Informan/subjek Primer dalam penelitian ini adalah
AS, IH dan ST sebagai Mahasiswa Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan
dari hasil observasi dan wawancara dengan bebera informan bahwa minat
belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home di Mahasiswa di Jurusan
PAI IAIN Kerinci dpat dilihat dari beberapa dimensi berikut ini:

a. Dimensi perhatian dalam belajar

Untuk mengetahui dimensi minat mahasiswa yang dimiliki subjek
mengenai perhatian dalam belajar berikut hasil wawancara peneliti bersama
subjek primer ST pada hari Senin, subjek menyatakan bahwa :

”Saya memiliki jiwa sosial yang tinggi, mengetahui kelemahan dan
kelebihan yang ada pada dirinya, Saya mampu menyikapi masalah
yang dihadapi dalam hidupnya dengan dewasa, Saya k memiliki
kepercayaan diri baik, latar belakang keluarga tidak membuat saya
merasa minder yang berlebihan ataupun tidak bersemangat tetapi
malah membuat saya menjadi lebih mandiri dan memiliki metal
yang kuat.”

Hasil wawancara yang dilakukan dengan IH pada hari Senin 20
Agustus 2023, peneliti menanyakan mengenai pengetauan diri yang

dirmiliki AS, IH menyatakan bahwa:
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“Saya sangat aktif dalam organisasi dilingkungan kampus maupun
diluar kampus, senang melakukan hal-hal baru didalam hidupnya,
mengetahu dan memahami kelemahan dan kelebihan yang ada pada
dirinya, ketika memiliki masalah dalam hidup Saya mampu
menyelesaikannya dengan baik terkadang meminta bantuan ataupun
masukan dari teman-teman terdekatnya.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan AS mengenai perhatian
dalam belajar yang dimiliki ST, AS menyatakan bahwa:

“Saya seorang yang baik, peka terhadap lingkungan sosial dan
sangat lincah, memiliki kelemahan kurang dapt mengatur waktu,
dan kelebihan tidak pernah merasa letih walaupun banyak kegiatan
yang dikutinya, lebih dewasa dalam menyikapi masalah meminta
solusi kepada teman terdekatnya mengenai kepercayaan diri saya
memiliki keprcayaan diri yang baik walaupun dengan latar
belakang keluarga demikian saya tidak merasa minder malah itu
semua menjadikannya seseorang yang positif. ”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian
dalam belajar subjek mengarah ke positif, karena dapat mengetahui
kelemahan dan kelebihan yang ada pada dirinya memiliki jiwa sosial yang
tinggi untuk lingkungan sosialnya, aktif dalam berorganisasi, dewasa dalam
menghadapi masalah yang ada dihidupnya. Memiliki kepercayaan diri yang
baik, tidak merasa terlalu merasa minder latar belakang keluarga broken
home yang subjek rasakan sama saja dengan teman sebayanya hanya saja
terkadang subjek merasa bingung jika sedang berkumpul dengan teman-
temannya dan membahas mengenai orangtua termasuk ibu, subjek bingung
bagaimana ikut bercerita karena ia tidak terlalu lama merasakan kasih

sayang dari ibu.
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Dimensi perhatian dalam belajar adalah apa yang individu ketahui
mengenai dirinya sendiri dan memberikan gambaran diri yang akan
membentuk citra diri. Desmita (2014)

. Dimensi Konsentrasi dalam belajar Diri

Untuk mengetahui dimensi minat mahasiswa yang dimiliki subjek
mengenai konsentrasi dalam belajar diri berikut hasil wawancara peneliti
bersama subjek primer ST, pada hari Senin, tanggal 13 Agustus 2023, di
kampus ruang. Menyatakan bahwa:

“Sangat menghargai dirinya sendiri berfikir jika diriku ini punya ku
sendiri jadi kalau misalnya aku dihina dengan orang lain yang
merasakan diri ku sendiri, aku juga sadar aku harus jaga diri ku
dari segi kesehatan dan moral karna eku merasa dan sadar kalau
diriku ini punyaku aku yang bisa menentukan aku haruis
bagaimana aku harus kemana kaya gitu jadi aku sangat
menghargai diriku sendiri, memiliki sifat sedikit tertutup dengan
orang yang baru dikenalnya, subjek tidak merasa dirinya menarik
menurutnya orang yang menarik itu cantik dan pintar, dengan
latar belakang keluarga broken home subjek mampu berdamai
dengan keadaannya saat ini dan tidak merasa berbeda dengan
teman sebayanya baginya yang membedakan hanya tidak memiliki
ibu. ”

Hasil wawancara yang dilakukan dengan IH pada hari Rabu.
Mengenai konsentrasi dalam belajar diri yang menyatakan bahwa:

“Sejujurnya, kondisi keluarga broken home mempengaruhi
konsentrasi belajar saya. Terkadang, konflik dan ketegangan di
rumah membuat saya sulit untuk fokus dan konsentrasi sepenuhnya
pada tugas-tugas akademik saya. Saya sering merasa terganggu
oleh permasalahan keluarga dan sulit untuk menenangkan pikiran
saya saat belajar. ”

Hasil wawancara yang dilakukan dengan AS pada hari Jum’at
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tanggal 31 Agustus 2023 dirumah AS. Mengenai konsentrasi dalam belajar
diri yang dimiliki ST, AS menyatakan bahwa :

“Mana ada orang yang tidak menghargai dirinya sendiri
walaupun memiliki banyak kekurangan ya harus tetap
menghargai diri sendiri, memiliki kepribadian sedikit tertutup
kepada orang yang tidak terlalu dekat dengan dirinya, sangat
menarik dari segi fisik cantik, kecil dan cerdas, aku suka
ngelihatnya. Dapat menerima keadaannya saat ini karena juga
sudah dewasa jadi di jalas aja. ”

Dari hasil wawancara subjek di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsentrasi dalam belajar diri subjek sangat baik, sangat menghargai dirinya
sendiri dan orang lain di sekitarnya, walaupun memiliki kepribadian yang
sedikit tertutup mengenai keluarganya dan dirinya pribadi, subjek
seseorang yang menarik dari segala hal dari fisik tampak cantik dan
memiliki postur tubuh yang ideal, memiliki jiwa sosial yang sangat baik dan
berwawasan tinggi. Dengan memiliki pemikiran yang positif dan dewasa
subjek mampu menerima dan berdamai atas keadaannya saat ini. Tidak
pernah merasa berbeda dengan teman sebayanya saat ini yang membedakan
hanyalah keberadaan sosok ibu yang tidak ada disisinya. Konsentrasi dalam
belajar diri sendiri merupakan pandangan kita tentang harga atau kewajaran
pribadi. Hasil dari konsentrasi dalam belajar tersebut membentuk harga diri.
emahaman diri selalu berubah-ubah, mengikuti perubahan pengalaman yang
terjadi hampir setiap saat.

Dimensi pengharapan senang dalam belajar
Untuk mengetahui dimensi minat mahasiswa yang dimiliki subjek

mengenai konsentrasi dalam belajar berikut hasil wawancara peneliti
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bersama subjek primer ST, pada hari Jum’at tanggal 31 Agustus 2023, di
kampus. Menyatakan bahwa :

“Harapan ST untuk masa depannya ingin jadi orang yang lebih baik
lagi, cepat lulus kuliah jadi bisa mengurangi beban bapakku dalam
segi ekonomi itu aja. Keadaan sosial saya pengen punya banyak
teman, pengen di senangi semua orang dan berguna buat orang
banyak. Kalau untuk keluarga sebenarnya saya pengen banget
orangtua saya kembali rukun bukan rujuk pengen bapak sama ibu
saya tu komunikasi dengan baik itu aja, tapi kayanya tidak
mungkin.”

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan dengan IH pada hari
Jum’at tanggal 24 Agustus 2023 di ruang perpustakaan. Mengenai
konsentrasi dalam belajar AS. IH Menyatakan bahwa :

“Semoga dia gak sedih terus keinginanya dia untuk ortunya
terkabulkan, dan dia cepat nyelesaikan kuliahnya. Tetap jadi orang
yang baik walaupun hidup itu memang sulit, sehat selalu agar bisa
terus menjalankan aktifitasnya. terus berkarya dan berguna buat
semua orang. Mengenai keadaan sosial dan keluarga berharap
AS semakin memiliki banyak teman yang perduli, sayang dan
perhatian, semoga sukses dalam berorganisasi dan komunitasnya
dan dapat melupakan semua kejadian yang selama ini membuatnya
merasa trauma, berbahagia dengan bapaknya, dan selalu

melainkan komunikasi yang baik dengan ibunya.” 51

Hasil wawancara dengan AS pada hari Selasa tanggal 4 September
2023 dirumah. Mengenai konsentrasi dalam belajar, AS menyatakan bahwa:

“Harapan untuk diri supaya sukses, jangan banyak pikiran sama
kegiatan sebenarnya dia tu cape, tapi karena dia tidak mau sendiri
jadi dia cari kesibukan ya aktif di kegiatan sosialisasinya, dia itu
sering trauma ya kalau sendiri dia tu ketakutan gitu mungkin karna
pas kecil sering liat bapak sama mamanya kelai jadi terbawa
sampai sekrang. Makanya dia gak pernah betah sendirian di kos.
Untuk keadaan sosial semoga kegiatan sosialnya lancar kan dia
ikut banyak kegitan organisasi sama komunitas tu, banyak teman,
sukses dan sehat selalu. Harapan saya mengenai keluarga
ASsemogacepat lulus dan kembali ke kampung mengurus bapaknya,
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kasian juga kadang menangis kalau mengingat bapaknya, semoga

tidak ada perpecahanlagi di dalam keluarga A damai selalu dan

bahagia.”

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsentrasi dalam belajar subjek sangat positif, dari segi pribadi berharap
agar dapat berguna untuk keluarga dan lingkungan sekitar serta ingin cepat
menyelesaikan tugas kuliah. Untuk keadaan sosial berharap agar memiliki
banyak teman lagi, sukses dalam segala hal, dapatberguna dan berbagi ilmu
dengan organisasi dan komunitas yang diikutinya.

Untuk keadaan keluarga semoga keinginan agar orangtua AS akur
kembali bukan rujuk hanya bertegur sapa dan saling berkomunikasi
terwujud. Cepat menyelesaikan kuliah agar dapat kembali kekampung
halaman untuk mengurus bapak. Semoga dapat melupakan kejadian yang
AS alami di masa kecilnya agar tidak merasa tertekan dan ketakutan. Selalu
melHalin komunikasi yang baik dengan kedua orangtua walaupun tidak
hidup bersama dan semoga damai dan bahagia, tidak ada pertengkaran lagi
di dalam keluarga. Dimensi pengharapan senang dalam belajar diri yang
dicita-citakan dimasa depan. Ketika kita mempunyai sejumlah pandangan
tentang siapa kita sebenarnya, pandangan lain tentang kemungkinan menjadi
apa diri kita dimasa mendatang.

Berdasaran dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek
primer dan sekunder mengenai perhatian dalam belajar, konsentrasi dalam
belajar diri, dan konsentrasi dalam belajar di atas dapat peneliti simpulkan

bahwa subjek memiliki minat mahasiswa yang positif hal itu dapat dilihat
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dari perilaku body language subjek selama proses wawancara dan melihat
keseharian subjek di kampus. Mampu menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan yang baru,menerima segala kekurangan ataupun kelebihan yang
ada pada dirinya dan teman- teman disekelilingnya. Memiliki harapan yang
positif untuk masa depan, keadaan sosial dan keadaan keluarganya. Sebagai
seorang mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home terkadang
memiliki perilaku yang menyimpang tetapi subjek hidup sesuai dengan
aturan dan norma yang berlaku di masyarakat.

Dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada
Mabhasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci

Dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada
Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci berdasarkan dari hasil wawancara
dan observasi yang telah dilakukan peneliti dengan mahasiswa dari keluarga
broken home, peneliti mendapati dampak dari kondisi keluarga broken
home mahasiswa-mahasiswa ini bermacam- macam, beberapa mahasiswa
ada yang berdampak negatif dan ada juga yang tidak berdampak. Adapun
hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa diuraikan, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu AS
mahasiswa dengan latar belakang broken home maka diperoleh keterangan
sebagai berikut:

“Orang tua saya berpisah sejak saya masih kecil, sekarang saya

tinggal dengan ibu kandung dan ayah tiri dan dua orang saudara tiri,

sejak orang tua berpisah, saya merasa menjadi mahasiswa broken
home yang membuat sifat saya sedikit keras dan menyalahkan diri
saya kenapa harus saya yang rasakan semua ini saya iri dengan

teman-teman saya yang orang tuanya lengkap dan tinggal bersama,
sebelum menikah dengan ayah tiri saya, ibuku pernah memiliki
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pacar, waktu itu saya sering mendapat perlakuan kasar dari orang
tersebut. tapi setelah ibu saya menikah lagi dengan ayah tiri saya,
saya merasa jauh lebih baik dari sebelumnya karena ayah tiri
saya tidak begitu kasar dia hanya memarahiku ketika saya membuat
kesalahan”.

Dari hasil wawancara diatas dapat simpulkan bahwa AS merupakan
korban dari Perceraian orang tua. Semenjak orang tuanya berpisah ia tidak
lagi memiliki figur ayah di dalam hidupnya, ia tidak mendapat kasih sayang
dari seorang ayah. Dan ibunya sempat memiliki pacar, AS selalu mendapat
perlakuan kasar dari pacar ibunya sampai akhirnya mereka berpisah. ia
merasa iri dengan teman-temanya yang memiliki orang tua lengkap
sekarang ia memiliki ayah tiri yang cukup tegas mendidik dengan baik.

Selanjutnya wawancara dengan informan IH yaitu mahasiswa
dengan latar belakang keluarga broken home, mengungkapkan bahwa:

“Saya tinggal dengan ayah dan kakak laki-laki saya, saya mahasiswa
bungsu daritiga bersaudara tapi kaka pertama saya pergi merantau.
Saya merasakan dampak broken home sejak ibu saya meninggal.
Ayah saya tidak perduli dengan keadaan saya dan saya sering
mendapat perlakuan kasar dari kakak saya yang selalu memarahi
saya dan memukul saya dan melampiaskan amarah mereka kepada
saya. Ayah saya pernah menikah saya sempat memiliki ibu tiri, tapi
ibu tiri saya selingkuh ayah saya memaafkan dia,tapi kakak saya
tidak terima dan mengusirnya. Saya merasa sendiri saya tidak punya
tempat untuk berlindung dan saya tidak punya teman saya hanya
punya Allah. Saya merasa semua orang jahat saya selalu
mendapatkan perlakuan buruk dari semua orang saya benci semua
orang. Saya pindah dari Kalimantan ke Palopo, kemudian saya
masuk kuliah saya menjadi korban Bully dikuliah semua orang
membully saya, saya tidak tahu salah apa yang saya buat sehingga
mereka jahat kepada saya cuma karna kulit saya hitam dan tidak
cantik. saya juga pernah dilecehkan dua kali dari orang dekat tempat
saya tinggal saya melapur ke ayah saya, namun ayah saya hanya
diam, tapi saya tidak melapur ke kaka saya karna saya takut. Jadi
dari semua yang saya alami membuat saya menjadi mahasiswa yang
introvert dan dari itu semua membuat saya menjadi lesbi saya lebih
tertarik kepada perempuan karna saya merasa laki-laki jahat kepada
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saya”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak
broken home yang dialaminya sangat besar tidak adanya sosok ibu didalam
hidupnya membuatnya harus menanggung bebannya sendiri, ayah dan
kakak laki-laki yang tidak perduli dengan dirinya membuatnya merasa sedih
dan sering membandingkan dirinya dengan mahasiswa-mahasiswa
sebayanya.

Wawancara dengan informan ST yaitu mahasiswa dengan latar
belakang belakang keluarga broken home mengungkapkan bahwa:

“Saya mahasiswa yatim piatu saya dititipkan di panti asuhan sejak
saya masi sangat kecil, saya tinggal bersama mahasiswa-mahasiswa
yang kondisinya sama seperti saya kami diasuh oleh ibu panti, dia
sangat baik dia menggantikan sosok ibu kami. Saya termasuk
mahasiswa yang keras dan masa bodoh Karena saya tidak
mendapatkan kasih sayang dari orang tua kandung. Tapi saya kalau
dipanti tidak nakal berbeda dengan dikuliah, saya menikmati hidup
saya seperti ini saya tidak menginginkan ibu kandung saya
kembali,Saya tidak suka ibu kandung saya karna telah menitipkan
saya di panti demi kebahagiaannya sendiri. Saya juga tidak
perduli tentang dia. Tapi saya miliki cita-cita sebagai tentara agar
saya bisa buktikan bahwa saya orang yang bisa sukses.”

Dari hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa ia
dititipkan dari kecil di panti asuhan ia tidak mendapat kasih sayang sama
sekali dari orang tuanya, menjadikan ia harus bisa mandiri. la tumbuh
menjadi mahasiswa agresif karena ia ingin mencari kesenangannya sendiri.
la juga sudah tidak menginginkan ibunya kembali, namun ia ingin
membuktikan suatu saat dia akan sukses.

Wawancara keempat dengan informan ST yaitu mahasiswa dengan

latar belakang belakang keluarga broken home mengungkapkan bahwa:



58

“orang tua saya bercerai ibu saya sudah menikah lagi dan
mempunyai keluarga baru. tapi ayah saya tidak menikah lagi. saya
tinggal dengan om dan tante karena mereka memiliki usaha warung
makan jadi saya biasa membantunya kalau pulang kuliah. Namun
ayah saya sekali-kali menjenguk saya. di keluarga saya merupakan
mahasiswa yang tertutup. Saya tidak pernah menceritakan apapun
kepada keluarga. saya selalu memendam semuanya sendiri. saya
tidak mempunyai teman saya korban bully, saya pernah di bully oleh
teman kelas yang laki-laki maupun perempuan, mereka memukul
dan menahan tangan saya dari belakang serta memegang leher saya
kemudian mereka memasukkan kertas kedalammulut saya. padahal
saya hanya menegur teman-teman yang ribut.

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat simpulkan bahwa tidak
terjalinnya komunikasi yang baik antara mahasiswa dan orang tua membuat
mahasiswa takut menceritakan apa yang ia alami kepada orang tuanya.
Informan AS lebih memiih memendam rasa sakitnya sendirian. Sehingga
AS menjadi introvert dan tidak mudah bergaul.

Wawancara dengan informan IH yaitu mahasiswa dengan latar
belakang belakang keluarga broken home mengungkapkan bahwa:

“orang tua saya telah bercerai dan mereka sudah mempunyai
keluarga masing-masing. Saya tinggal bersama nenek. Saya
dibesarkan oleh beliau, beliau memberikan kasih sayang sangat baik
kepada saya sehingga saya tidak merasa kurang mendapatkan kasih
sayang. Saya tidak ingin membebankan nenek karna sudah tua. saya
ingin mandiri, saya kerja dari kelas 5 SD tetapi sempat berhenti
karna kuliah saya terganggu, namun sekarang saya kembali kerja,
kerjaan saya membawa tabung gas ke warung-warung. Ketika
pulang kuliah, saya pulang istirahat kemudian langsung
mengerjakan tugas dari kuliah setelah itu saya pergi kerja lagi
sampai malam. Saya menikmati hari-hari saya meskipun saya tidak
bisa bermain seperti teman-teman yang lain. Tapi saya tidak iri
karna saya bisa mandiri saya bisa penuhi kebutuhan kuliah saya
tanpa harus meminta kepada nenek saya, saya bisa beli hp dari hasil
kerja saya. saya ingin nenek saya bangga dengan saya.®

Dari hasil wawancara denga informan IH Peneliti dapat simpulkan

bahwa dampak broken home tidak selalu mengarah ke negatif beberapa dari
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mereka memiliki semangat dan tekad untuk berubah dan menjadi lebih baik.
Pernyataan informan | bahwa Berpisah dengan orang tua bukan menjadi
alasan untuk tidak memiliki masa depan. Mendapatkan motivasi dan
dukungan dari orang sekitar membuatnya merasa lebih baik. la menjadi
mandiri dan dewasa.

Wawancara dengan informan ST yaitu mahasiswa dengan latar
belakang belakang keluarga broken home mengungkapkan bahwa:

“orang tua saya utuh tapi tidak harmonis, saya tinggal bersama ibu
dan saudara saya, ayah saya kerja diluar kota, saya sering mendapat
perlakuan buruk dari kakak laki-laki saya, dia selalu melampiaskan
kekesalannya kepadaku. mama saya juga sering memaki dan
menyalahkan saya meskipun kakak saya yang salah tapi dia
melampiaskan amarahnya kepada saya. Saya merasa memiliki
keluarga yang berantakan, dimana saya sendiripun pernah kabur dari
rumah. Saat duduk di bangku TK saya sering dipukuli oleh kakak
saya sendiri bahkan parahnya saya sering dikatakan mahasiswa
pungut. Perlakuan dan didikan dari keluarga tersebut mungkin
menjadi penyebab karakter saya menjadi keras dan nakal”.

Dari hasil wawancara dengan informan ST peneliti dapat simpulkan
bahwa informan ST merupakan mahasiswa yang orang tuanya tidak
bercerai namun kondisi keluarganya tidak harmonis, informan selalu
mendapat perlakuan kasar dan selalu disalahkan meskipun kesalahan
tesebut di perbuat oleh kakaknya.ST selalu menjadi tempat pelampiasan. ST
merasa tidak ada yang menyayanginya karena kondisi tersebut membuat ia
tumbuh menjadi mahasiswa yang agresif dan keras Karena ia selalu melihat
kekerasan yang terjadi di dalam rumahnya sampai akhirnya ia pernah kabur

dari rumahnya karena merasa sangat tertekan.

Wawancara dengan informan AS yaitu mahasiswa dengan latar
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belakang belakang keluarga broken home mengungkapkan bahwa:

“Orang tua saya bercerai ketika saya masih sangat kecil, mereka
sudah memiliki keluarga masing-masing. Saya dibesarkan di
lingkungan yang keras , saya tinggal bersama nenek dan kakak
perempuan saya. saya tidak pernah mendapatkan kasih sayang dari
orang tua. Dan saya tidak mengerti apa arti cerai, saya baru
mengetahui kata cerai saat saya duduk di bangku kelas 6 SD. Saya
merasa kesepian karena saya juga tidak dekat dengan kakak saya,
dan nenek saya lebih sering bercerita kepada kakak saya.Ayah saya
kadang datang kerumah, tapi saya merasa sangat asing karena dari
kecil kami tidak tinggal bersama. Saya tumbuh menjadi mahasiswa
yang berperilaku buruk saya sadar apa yang saya lakukan saya juga
paham betul bahwa tidak ada yang menyukai saya dikuliah karena
perbuatan sayayang sangat buruk. Tapi saya tidak membutuhkan
teman atau sahabat, sayalebih suka berbaur dengan orang yang lebih
tua, saya bergaul dengan orang-orang dewasa yang ada di sekitar
rumah saya dari pergaulan itu membentuk karakter saya menjadi
agresif dan melakukan kebiasaan buruk seperti merokok, isap lem
dan memalak, dan disegAS oleh mahasiswa-mahasiswa dikuliah.
Saya tidak akan meninggalkan kebiasaan memajak mahasiswa-
mahasiswa dikuliah, karena saya puas ketika mendapatkan uang
hasil pajak. Saya senang melihat orang lain menderita karena
saya merasa ditakuti oleh orang-orang yang saya anggap lemah
dan saya tidak akan merubah kebiasaan buruk saya karna saya
mencintai pribadi saya”.

Dari wawancara dengan informan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa orang tua bercerai sejak ia masih kecil dan belum mengerti arti
perceraian. Akibat dari perceraian tersebut membawa dampak yang sangat
besar terhadap dirinya. Sehingga ia tumbuh tanpa adanya perhatian dan
bimbingan dari orang tua kandung. Menjadikannya tumbuh menjadi
mahasiswa yang agresif dan selalu membuat masalah. Karena terbiasa
dengan perilaku buruknya membuatnya mencintai kepribadiannya dan
menikmatinya meskipun membuat orang disekitarnya sangat terganggu tapi
la tidak perduli karena merasa di takuti oleh mahasiswa-mahasiswa

sebayanya.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Mahasiswa dan Dosen
PAl mengenai dampak keluarga broken home terhadap Minat belajar
mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci. Wawancara peneliti dengan
mahasiswa ST mengenai dampak keluarga broken home terhadap Minat
belajar mahasiswa maka di peroleh keterangan sebagai berikut:

“Selama saya merasakan dampak dari perceraian orang tua saya
sayamerasa tidak mempunyai semangat, saya tidak fokus dan sulit
bekonsentrasi dengan pelajaran yang diberikan oleh dosen. saya
pernah masuk ruang PAI Karena bolos bersama teman-teman.tapi
setelah kejadian itu saya tidak pernah bolos lagi sya juga lebih suka
kekuliah karna dikuliah saya bisa bermain dan melupakan masalah
yang ada di rumah”.

Adapun pernyataan Dosen PAI mengenai Minat belajar mahasiswa
AS maka diperoleh keterangan sebagai berikut :

“S termasuk mahasiswa yang perilakunya tidak terlalu bermasalah di
kuliah perilaku dalam belajarnya kurang baik karena dia sulit
berkonsentrasi dengan mata pelajaran. dia pernah bolos bersama
teman-temannya. Tapi setelah masuk ruang PAI dia tidak pernah
lagi bermasalah dia juga tidak menutup diri dengan teman-temannya
dia mudah bergaul”.

Dari hasil wawancara informan dan Dosen PAI peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dampak keluarga broken home membuat AS tidak
bersemangat dan sulit berkonstrentarsi saat proses pembelajaran
berlangsung. AS juga pernah bolos karena ajakan temannya karna S lebih
senang kekuliah untuk bermain.

Wawancara peneliti dengan mahasiswa bernama mengenai dampak

keluarga broken home terhadap minat belajar mahasiswa di Jurusan PAI

IAIN Kerinci. Diuraikan, sebagaiberikut:
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“Saya mampu menutupi kesedihan saya didepan orang saya tidak
ingin orang-orang tau apa yang saya rasakan, tapi itu membuat saya
menjadi introvert saya di kelas menjadi mahasiswa yang pendiam
tapi saya juga lumayan aktif di kelas dan tidak pernah bermasalah
dengan dosen. Prestasi belajar saya agak menurun karna biasa saya
mengerjakan PR ketika saya sampai dikuliah, hal itu saya lakukan
karena di rumah saya harus mendosens keperluan rumah tangga
karna hanya saya mahasiswa perempuan sehingga saya tidak punya
banyak waktu untuk belajar”.

Adapun Pernyataan Dosen PAIl sebagai berikut: mengenai
mahasiswa ST maka di peroleh keterangan:

“ST ini termasuk mahasiswa yang pandai sembunyikan masalahnya

dia sangat tertutup di kelas dia mahasiswa yang pendiam tidak

terlalu bergaul sehingga dia tidak memiliki teman terlalu banyak.

pada saat proses belajar juga dia termasuk mahasiswa yang tidak

pernah bermasalah dengan dosen mata pelajaran saya dan wali

kelasnya pernah mencoba mengajaknya untuk ngobrol tapi dia tetap

tidak mau terbuka”.°

Dari hasil wawancara infornan dan Dosen PAIl peneliti
menyimpulkan bahwa informan ST termasuk mahasiswa yang introvert ST
tidak mempunyai banyak teman dikuliah karna ST sangat tertutup namun,
ST tidak menemukan masalah yang ia alami ke orang lain sehingga R bisa
bersikap biasa saja saat di kuliah . dalam Proses belajar ST seperti
mahasiswa yang lain namun prestasinya menurun karena ia jarang
mengerjakan PR sebab di rumah ia harus mendosens keperluan rumah
sehingga tidak ada waktu untuk belajar.

Wawancara peneliti dengan mahasiswa ST mengenai dampak
keluarga broken home terhadap Minat belajar mahasiswa maka di peroleh
keterangan sebagai berikut:

“Tinggal dipanti membuat saya mempunyai banyak teman, dan
dikuliahpun seperti itu. Saya lebih suka bermain di kuliah daripada
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belajar kadang saya bosan dengan pelajaran yang diberikan dosen
saya tidak bersemangat untuk belajar saya bersemangat kekuliah
hanya ingin bermain dengan teman-teman. Hal itu membuat prestasi
belajar saya menurun karena dalam proses belajar ketika saya bosan
belajar saya sering menganggu teman-teman dan mengajak teman-
teman untuk bolos saya juga pernah kedapatan merokok di dalam
kelas sehingga saya dipanggil masuk di ruang PAI sampai dosen
mendatangi panti dan mengirim surat ke panti karna perilaku buruk
saya di kuliah”.

Adapun Pernyataan Dosen PAI mengenai mahasiswa ST maka di
peroleh keterangan:

“BR termasuk mahasiswa yang nakal dia sering bolos dia juga suka
ajak temannya bolos dia pernah kedapatan merokok dalam kelas dia
suka ganggu temannya dan tidak konsentrasi belajar. Dia memiliki
minat belajar kurang baik sehingga memiliki prestasi belajar yang
rendah karena dalam proses belajar dia sering tidak mengerjakan
tugas yang di berikan dosennya”. Akibat melanggar aturan-aturan
kuliah pihak kuliah pernah mendatangi panti tempat dia tinggal.

Dari hasil wawancara informan dan dosen PAI peneliti dapat
menyimpulkan bahwa informan IH merupakan mahasiswa yang nakal I1H
selalu melanggar aturan kuliah. IH juga sulit berkonsentrasi dengan
pelajaran yang diberikan oleh dosennya karena IH selalu jenuh dalam
proses belajar. Sehingga ia lebih senang ke kuliah untuk bermain.

Wawancara peneliti dengan mahasiswa IH mengenai dampak
keluarga broken home terhadap minat belajar mahasiswa maka di peroleh
keterangan sebagai berikut:

“Saya rajin kekuliah meskipun saya pernah jadi korban bully itu

tidak menjadikan saya malas untuk kekuliah. Dalam proses belajar

Saya kurang cepat tangkap pelajaran, saya belum lancar membaca

Ibu dosen sudah mengajari saya dan saya terus berusaha. Dikelas

saya menjadi pendiam dan saya juga biasa diperintah-perintah oleh

teman-teman. mungkin teman-teman membully saya karna

kekurangan saya tapi saya memaafkan mereka dan saya akan
berusaha memperbaiki kekurangan saya sehingga mereka tidak
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membully saya lagi”.t®

Adapun Pernyataan Dosen PAI Mengenai Mahasiswa maka di
Peroleh Keterangan:

“AS termasuk mahasiswa yang tertutup dikelas dia tidak bergaul
karna dia juga korban bullyng dia dibully dan suka di perintah oleh
teman-temannya. AS ini proses belajarnya kurang baik dan prestasi
belajarnya rendah. karena dia belum lancar membaca, saya sudah
ajar tapi sampai sekarang masih belum lancar membaca entah
memang dia mungkin yang kurang cepat menangkap pelajaran, tapi
dia termasuk mahasiswa yang penurut”.

Dari hasil Wawancara dengan Informan AS dan Dosen PAI peneliti
menyimpulkan bahwa dalam Proses belajar informan AS belum terlalu
pandai membaca hal tersebut terjadi karena orang tua yang kurang
memperhatikan pendidikan mahasiswanya. Dan informan juga merupakan
mahasiswa yang tertutup sehingga ia takut menceritakan apa Yyang
dialaminya kepada orang tuanya. Namun AS selalu berusaha agar ia dapat
diterima oleh teman-temannya.

Wawancara peneliti dengan mahasiswa bernama IH mengenai
dampak keluarga broken home terhadap minat belajar mahasiswa di Jurusan
PAI IAIN Kerinci. Diuraikan, sebagaiberikut:

“Karena saya tinggal dengan nenek saya jadi saya harus mandiri

saya tidak ingin membebankan nenek saya, meskipun saya kerja

saya harus rajin kekuliah karna saya kerja untuk kuliah. Saya tidak
pernah bermasalah dengan dosen ataupun teman, saya juga memiliki
banyak teman saya mudahbergaul.dalam proses belajar saya cukup
aktif dikelas meskipun saya harus membagi waktu antara pekerjaan
dan kuliah tidak membuat saya mengabaikan tugas yang diberikan
oleh dosen. Sepulang kuliah saya istirahat kemudian mengerjakan
tugas yang diberikan dosen, setelah itu saya pergi kerja sampai

malam dan pulang istirahat untuk pergi kekuliah esoknya”.

Adapun pernyataan Dosen PAI mengenai Mahasiswa IH maka
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diperoleh keterangan:

“Mahasiswa | adalah mahasiswa yang rajin dia selalu ceria dia juga
mahasiswa yang mandiri dia pernah jarang masuk kuliah informasi
yang saya terima dari teman-temannya dia jarang masuk kuliah
karna dia kerja, karna dia tinggal dengan neneknya dan dia lebih
suka mandiri. Perilaku IH dalam belajar alhamdulillah baik dia tidak
pernah bermasalah dalam proses belajarnya dia juga aktif dikelas
dan dia selalu sempatkan untuk kerja PR saya juga selalu
memberikan motivasi dan semangat”.

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
informan IH merupakan mahasiswa yang berlatar belakang broken home
yang mempunyai semangatdan tekad untuk menjadi lebih baik. Walaupun |
kuliah dan harus bekerja tapi itu tidak membuatnya patah semangat karan
IH juga mendapat dukungan dari orang- orang terdekat. Informan IH bisa
membagi waktu antara pekerjaan dan urusan kuliahnya sehingga | aktif
dalam proses belajar.

Wawancara peneliti dengan mahasiswa bernama IH mengenai
dampak keluargabroken home terhadap minat belajar mahasiswa di Jurusan
PAI IAIN Kerinci. Diuraikan, sebagai berikut:

“Didikan yang keras dari keluarga membuat saya lebih senang
berada dikuliah daripada di rumah. kadang saya tidak pergi kuliah
karena harusmenjaga adik saya. perilaku saya dalam belajar dikuliah
tidak bagus saya sadari itu didikan yang keras membuat saya tidak
bersemangat untuk belajar saya tidak punya semangat ketika dosen
memberikan pelajaran kadang saya menyuruh teman untuk
mencatatkan materi yang diberikan oleh ibu dosen sampai saya
pernah kedapatan dan dosen saya marah kepada saya. Saya kekuliah
hanya ingin bermain dan bebas. Saya juga hampir sering masuk
ruang PAI saya pernah kedapatan merokok, bolos dan berkelahi
sampai dosen pun mengirim surat ke rumah saya”.

Adapun pernyataan Dosen PAI mengenai mahasiswa IH maka di

peroleh keterangan:
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“ Mahasiswa IH memiliki minat belajar yang rendah. dalam proses
belajar Di dalam kelas, dia sering main-main dalam proses belajar
mengajar sehingga prestasi belajarnya rendah, IH tidak
memperhatikan dosen pada saat belajar, dosennyapun kecewa
dengan sikap IH yang pandai berbohong dia juga suka perintah
temannya untuk tuliskan catatannya. Dia juga pernah kedapatan
merokok, berkelahi dari informasi yang saya dengar juga dia pernah
kabur dari rumah dan dia juga pernah nonton film dewasa.”

Dari hasil wawancara dengan informan IH dan Dosen PAI peneliti
menyimpulkan bahwa keadaan keluarga yang tidak harmonis membuat
Perilaku IH menjadi nakal dan pandai berbohong, dalam proses belajar
perilaku IH kurang baik sehingga prestasi belajarnya rendah karna IH
tidak betul-betul ingin belajar, sehingga IH biasanya meminta kepada
temannya untuk menuliskan catatannya hal tersebut yang membuat
dosennya kecewa dengan sikap IH.

Wawancara peneliti dengan mahasiswa IH mengenai dampak
keluarga broken home terhadap Minat belajar mahasiswa maka di peroleh
keterangan sebagai berikut:

“Saya sadar perilaku saya buruk dikuliah dan saya juga tidak
memiliki prestasi belajar yang baik, prestasi belajar saya buruk para
dosenpun tidak suka terhadap saya Karena perilaku agresif saya dan
saya datang kekuliah tapi tidak masuk belajar . Saya paham betul
tidak ada yang menyukai saya dilingkungan kuliah. Karena saya
selalu membuat masalah saya senang melihat orang lain menderita
saya sangat puas saya tidak kasihan kepada mereka saya selalu
memajak entah itu adik kelas maupun kaka kelas saya puas dengan
uang hasil pajak. Saya juga suka melempar dan membully
mahasiswa yang saya anggap lemah. saya juga sering merusak
fasilitas kuliah seperti mencoret-coret dinding dan melempar kursi
dan meja. Saya hampir setiap hari masuk ruang PAI dengan
berbagai masalah yang saya buat. Tapi saya tidak merasa takut saya
senang melakukan itu dan saya tidak akan meninggalkan kebiasaan
buruk saya, terserah orang lain berkata apa saya tidak peduli saya
mencintai diri saya”.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jurusan PAI IAIN
Kerinci tentang dampak broken home terhadap minat belajar mahasiswa
dapat disimpulkan dampak academic problem ini dirasakan oleh mahasiswa
yang berasal dari keluarga yang mengalami broken home, mendapat
prestasi belajar yang rendah, mendapat rangking terakhir di kelas dan
pernah tidak naik kelas, ini disebabkan karena sering tidak masuk kuliah.
Karena sering tidak masuk, sehingga dia jarang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh dosennya. Mahasiswa tersebut mengaku malas mengerjakan
tugas, dan kadang-kadang di kerjakannya. Mahasiswa tersebut mengalami
dampak academic problem. Sedangkan mahasiswa Mahasiswa lain yang
berasal dari keluarga yang mengalami broken home, tidak ditemukan
dampak academic problem, mahasiswa tersebut mendapat prestasi yang
baik di kuliah. Dibuktikan dari hasil wawancara dan observasi mahasiswa
tersebut aktif dikelas. Mahasiswa lain, tidak mengalami dampak academic
problem, Mahasiswa tersebut memiliki prestasi yang baik di kuliah,
meskipun dia bekerja sepulang kuliah. Tidak semua mahasiswa yang
berasal dari keluarga yang broken home, mengalami dampak academic
problem. Terdapat mahasiswa yang memiliki prestasi yang baik serta rajin
dalam mengikuti setiapproses pembelajaran sehingga mendapat rangking di
kelas

Dampak behavioral problem, yang dialami oleh mahasiswa yang
berasal dari keluarga broken home, mahasiswa dari broken home

melakukan sikap seperti bullying secara verbal kepada temannya, dan
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terkadang tidak menaati dosen dan memperhatikan materi pelajaran yang
disampaikan, jarang mengerjakan kuliah. Mahasiswa juga tidak aktif saat
proses pembelajaran, jarang hadir di kuliah. Mahasiswatersebut mengalami
dampak behavioral problem terlihat dari hasil observasi dan wawancara.
Sedangkan mahasiswa lain yang juga mahasiswa dari keluarga broken home
tidak bersikap demikian. Mahasiswa tersebut berperilaku baik dan mentaati
peraturan kuliah, dan aktif serta memperhatikan saat proses pembelajaran.
Mahasiswa tersebut juga rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh
dosennya. Tidak pernah tertangkap oleh dosennya melakukan tidakan yang
melanggar peraturan kuliah, seperti berjudi dan merokok. Mahasiswa
lainnya juga tidak mengalami dampak behavioral problem. Mahasiswa
tersebut memiliki perilaku yang baik, tidak pernah menetang dosen dan
tidak melakukan bullying. memperhatikan pembelajaran, dan tidak pernah
tertangkapmelakukan pelanggaran aturan kuliah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan AS, IH dan ST serta
dosen PAI serta beberapa informan tersebut menunjukkan bahwa dampak
yang dihasilkan dari dampak korban Broken home cenderung kearah negatif
adalah Perilaku mahasiswa menjadi buruk, agresif dan kriminal karena tidak
mendapatkan pendidikan yang baik dari orang tua dan lingkungan
keluarganya sehingga berakibat buruk pula terhadap prestasi belajarnya sifat
agresif membuat mahasiswa menjadi keras perilaku buruknya yaitu mereka
sering melanggar aturan kuliah, bolos, merokok bahkan perempuan juga

merokok, minum miras menentang dosen tidak memperhatikan dosen, dan
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menonton film dewasa. Dan senang melihat orang lain menderita.
B. Pembahasan Penelitian

1. Minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home di Mahasiswa di
Jurusan PAI IAIN Kerinci

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini dikembangkan melalui
temuan- temuan penelitian selanjutnya dihubungkan dengan pokok
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu Minat mahasiswa Mahasiswa
Broken Home dapat digambarkan secara kongkrit karena dilakukan dalam
berbagai bentuk aktivitas yang meliputi, wawancara dan observasi. dalam
wawancara yang dilakukan dengan subjek primer ST dan juga peneliti
mencari tambahan informasi dengan subjek sekunder IH dan AS, maka
peneliti menerima informasi mengenai minat mahasiswa subjek

Hasil penelitian, menunjukan bahwa analisis observasi dan
wawancara dengan subjek disimpulkan bahwa subjek memiliki minat
mahasiswa yang positif. Hal ini di peroleh dari hasil wawancara dari
berbagai dimensi yaitu pengetahuan, konsentrasi dalam belajar, dan
konsentrasi dalam belajar, dari ketiga dimensi tersebut subjek memiliki
pemikiran yang positif.

Mahasiswa yang memiliki minat belajar tentu memliki perasaan
senang, ketertarikan, penerimaan, di dalam dirinya, serta terlibat langsung
dalam setiap proses pembelajaran. Minat belajar adalah satu aspek psikis
yang timbul karena adanya daya tarik luar dariindividu dan juga daya tarik
dalam individu dan besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar.

Mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mengalami broken home
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mengalami perasaan senang apabila mengikuti pelajaran yang disukainya.
Ketika mereka hadir saat pelajaran tertentu yang mereka gemari, mereka
mengikuti pelajaran tersebut dan tidak merasa terpaksa mengikuti proses
pembelajaran. Perasan senang yang dimiliki mahasiswa tersebut menujukan
bahwa mereka memiliki minat belajar pada pelajaran yang mereka ikuti.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat (Wafi & Abdul, 2022) “Perasaan
Senang apabila seorang mahasiswa memiliki perasaan senang terhadap
pembelajaran tertentu maka tidak ada rasa terpaksa untuk belajar
Keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran pada mahasiswa
yang berasal dari keluarga yang mengalami broken home di Jurusan PAI
IAIN Kerinci, dari aktifnya mahasiswa tersebut dalam diskusi, aktif
bertanya kepada dosen, serta menjawab pertanyaan dari dosen. Keterlibatan
mahasiswa yang ada pada mahasiswa yang berasal dari keluarga broke
home, pada saat proses pembelajaran mahasiswa tersebut aktif dalam
mengikuti diskusi kelompok, dan bertanya saat mengikuti diskusi.
Mahasiswa lain yang berasal dari keluarga broken home. Juga aktif terlibat
saat diskusi kelompok tentang materi pembelajaran. Ketika mahasiswa
tersebut mendapat pertanyaan dari dosennya dia dapat menjawab pertanyaan
tersebut dengan benar. Dosennya juga mengungkapkan saat pelajaranya
mahasiswa tersebut aktif bertanya tentang materi yang dia sampaikan.
Sedangkan mahasiswa lain yang juga berasal dari keluarga yang mengalami
broken home, mahasiswa tersebut aktif saat diskusi, mahasiswa tersebut

lebih menyukai diskusi kelompokdari pada mendengar materi pembelajaran
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dengan metode ceramah, namun pada saat dosennya bertanya dia tidak aktif
dan tidak menjawab pertanyaan dari dosen tersebut.

Ketertariakan mahasiswa dalam proses pembelajaran pada
mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home di Jurusan PAI 1AIN
Kerinci. Bentuk ketertarikan mahasiswa dalam minat belajar, Mahasiswa
yang berasal darikeluarga broken home merasa antusias dalam mengikuti
setiap proses pembelajaran di kuliah, Mahasiswa tersebut sangat antusias
karena memiliki cita-cita yang dia cita- citakan, yaitu menjadi seorang
dosen. Rasa antusias yang ia miliki tentu membuatnya mengerjakan tugas,
semangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat mendapat nilai
yang baik dan mempunyai prestasi. Sedangkan mahasiswa lain yang juga
berasal dari keluarga yang mengalami broken home merasa antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran dikuliah karena mendapat banyak ilmu dari
setiap proses pembelajaran dikuliah. Rasa antusias yang dimiliki olehnya
karena mulanya ia tidak tahu tentang apa yang dipelajarinya, melalui
penjelasan materi yang disampaikan oleh dosennya membuat ia menjadi
tahu serta paham tentang pelajaran tersebut. Mahasiswa lain yang berasal
dari keluarga yang mengalami broken home merasa tidak pembelajaran, dia
mengikutinya dengan biasa saja. Dimana ia hanya sekedar mengikuti
pemebelajaran tanpa memiliki rasa bergairah dan besemangat. Tentu saja
ini, tidak baik bagi mahasiswa tersebut. Tidak antusias belajar termasuk hal
yang negatif. Karena tidak antusiasnya belajar mempengaruhi saat

mengerjakan tugas, adanya rasa tidak semangat dan tidak mengerjakan
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tugas.

Perhatian mahasiswa dalam proses pembelajaran pada mahasiswa
yang berasal dari keluarga yang mengalami broken home di Jurusan PAI
IAIN Kerinci. Perhatian mahasiswa menurut Slameto (dalam Darmawan,
2015) menyatakan bahwa “Minat dan perhatian merupakan hal yang
dianggap sama dalam penggunaannya sehari-hari, perhatian mahasiswa
merupakan konsentrasi mahasiswa terhadap pengamatan dan pengertian
dengan mengesampingkan yang lain. Mahasiswa memiliki minat pada
obyek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek
tersebut”. Perhatian mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home ada
yang baik dan tidak baik. Perhatian mahasiswa pada saat proses
pembelajaran, Mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home,
memperhatikan saat dosen menyampaikanmateri di depan, selain itu ia juga
mencatat materi yang disampaikan. Dengan memperhatikan dan
mendengarkan saat dosen menjelaskan, mahasiswa dapat mengerti dan
memahami tentang maksud dan tujuan dari pembelajaran. Dengan mencatat
atau menulis materi, mahasiswa dapat mengulangi dan membaca tentang
materi yang sudah disampaikan oleh dosen. Mahasiswa lain yang juga
berasal dari keluarga yang mengalami broken home, juga memperhatikan
saat dosennya menjelaskan. la juga mencatat dibukunya yang sudah ditulis
oleh dosennya dipapan tulis. Dengan mencatat materi, sebelum ulangan
harian atau ulangan semester mereka dapat belajar di rumah tentang

pelajaran yang diulangankan. Mahasiswa tersebut memiliki minat belajar
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karena ia memperhatikan saat dosennya menjelaskan materi dan
mencatatnya.

Sedangkan Mahasiswa berikutnya yang kelurganya mengalami
broken home, mahasiswa tersebut saat dosen menjelaskan sibuk bebicara
kepada teman, akibatnya mahasiswa tersebut tidak fokus pada proses
pembelajaran dan  tidak mendengarkan materi yang disampaikan.
Mencatat materi merupakan kegiatan yang mempermudah mahasiswa itu
sendiri, untuk memperoleh hasil yang baik, maka hendaknya mahasiswa
tersebut memilikikesadaran diri. Apabila tidak sering mencatat materi yang
penting, saat disampaikan oleh dosen. Dapat membuat nilai pelajaran
mahasiswa tersebut rendah, akibat tidak memperhatikan dan mendengarkan
dosen menjelaskan. la sering ditegur oleh dosennya Kkarena tidak
memperhatikan saat dosennya menjelaskan, pernah tertidur saat proses
pembelajaran, karena sering tidak masuk mahasiswa tersebut tidak memiliki
catatan materi pembelajaran yang lengkap.

Minat mahasiswa yang dimiliki mahasiswa broken home mengarah
ke positif, peneliti melihat subjek selama proses wawancara dan melihat
keseharian subjek di kampus. Mampu menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan yang baru, berjiwa sosial tinggi menerima segala kekurangan
ataupun kelebihan yang ada pada dirinya dan teman-teman disekelilingnya.
Tidak merasa putus asa dengan keadaan yang di hadapi saat ini berfikir dan
berperilaku lebih dewasa dan positif dalam menyikapi segala yang terjadi di

dalam hidupnya. Memiliki harapanyang positif untuk masa depan, keadaan
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sosial dan keadaan keluarganya. Sebagai seorang mahasiswa yang berasal
dari keluarga broken home terkadang memiliki perilaku yang menyimpang
tetapi subjek hidup sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di
masyarakat

Dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada
Mabhasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci

Broken home selalu mengarah kepada kondisi keluarga, dimana
anggota keluarga sudah tidak lagi bersatu dalam membangun rumah tangga.
Semua ini disampaikan oleh suami dan istri yang putus asa dalam
mempertahankan rumah tangganya seperti keluarga seutuhnya. Beberapa
faktor penyebab terjadinya broken home dapat dipengaruhi oleh faktor
pribadi yaitu kurangnya pemahaman dan pengertian dalam hubungan
berumah tangga. Dan dapat pula disampaikan faktor situasi, seperti istri
yang lebih berpenghasilan lebih tinggi dibandingkan suaminya, dan hidup
satu rumah dengan keluarga lain baik istri maupun suami.

Mahasiswa korban broken home sering mengalami tekanan mental
seperti depresi, hal tersebut yang menyebaikann mahasiswa memiliki
perilaku sosial yang buruk. mereka harus menemima kenyataan yang tidak
menyenangkan bahwa dalam preoses tumbuh kembangnya dan masa
pencarian jati diri, mereka justru harus dihadapkan dengan kenyataan bahwa
orang tuanya bercerai.

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan terdapat 3 mahasiswa
dengan latar belakang broken home. Mahasiswa yang broken home terbagi

menjadi 3 yaitu disampaikan karena perceraian orang tua, orang tua
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meninggal, dan kondisi keluarga yang utuh tapi tidak harmonis. Kondisi
keluarga broken home menyebaikann mahasiswa kurang mendapatkan kasih
sayang secara psikologis sehingga kondisi tersebut berdampak pada
perkembangan psikososial mahasiswa. Kondisi keluarga yang harmonis
memberikan pengaruh yang positif namun sebaliknya jika pada usia
mahasiswa-mahasiswa mereka sering melihat, mendengarkan dan
merasakan hal-hal negatif dari dampak keluarga Broken home akan
berdampak buruk pada pekermbangannya hingga dewasa.

Sebagaiamana yang terjadi pada informan R akibat kurangnya kasih
sayang dari orang tua dan tidak terjalinnya komunikasi yang baik antara
mahasiswa dan orang tua membuat informan IH sangat tertutup atau
introvert adapun informan AS yang juga introvert karena orang tua yang
kurang memperhatikan mahasiswa-mahasiswanya sehingga informan R dan
AS menjadi korban bully mereka takut untuk menceritakan apa yang
dialaminya kepada orang tua dan keluarga. tidak berbeda jauh seperti yang
dirasakan informan ST akibat perceraian dan selalu mendapat perlakuan
kasar membuat ST terutup dan memilih tidak menceritakan apa yang
dialaminya kepada orang terdekatnya hal tersebut ia lakukan karena ia iri
melihat kondisi keluarga teman-temannya yang utuh dan tidak seperti apa
yang dialaminya.

Sifat membenci orang tua juga dialami oleh informan IH karena IH
merasa sikap orang tuanya yang tidak perduli dengan dirinya dan lebih

memilih untuk menitipkannya ke panti asuhan yang membuat informan BR
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membenci orang tuanya. Lingkungan yang keras membuat mereka menjadi
agresif dan sering melakukan kriminal. Mereka menjadi keras karena
mereka terbiasa melihat kekerasan di dalam keluarganya. kurangnya
pendidikan karakter dari orang tua membuat mahasiswa tumbuh menjadi
mahasiswa yang agresif dan berperilaku buruk. Mahasiswa yang dibesarkan
dilingkungan keluarga yang keras dan kurang mendapatkan perhatian dari
orang tua membuat mahasiswa menjadi susah diatur mereka terbiasa melihat
dan merasakan kekerasan yang terjadi didalam keluarganya.

Namun tidak semua mahasiswa dengan latar belakang broken home
selalu berdampak buruk dalam proses perkembangannya. Ada juga dari
mereka yang tumbuh dengan baik hal tersebut dapat terjadi karena dengan
keadaan yang dialami menjadi motivasi untuk tidak berlarut-larut dalam
kesedihan dan ikhlas menerima keadaan serta ingin merubah diri agar
menjadi lebih baik sehingga dimasa depan ia tidak merasakan hal yang telah
dialami orang tuanya. Seperti yang terjadi pada informan IH meskipun
orang tuanya bercerai dan harus tinggal bersama nenek informan IH sangat
menghargai keputusan orang tuanya dan tidak menyalahkan takdir Allah
sehingga IH bisa mengambil pengalaman tersebut sebagai motivasi untuk
menjadi jauh lebih baik.

Dari hasil wawancara beberapa informan tersebut dapat diketahui
bahwa dampak yang terjadi kepada mahasiswa broken home. cenderung
kearah negatif kurangnya perhatian dan kasih sayang kepada mahasiswa

membuat mahasiswa menjadi tertutup, dan tidak adanya pendidikan
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karakter dari orang tua terhadap mahasiswa membuat mahasiswa tumbuh
dengan perilaku yang buruk dampak negatif dari keluarga broken home
adalah menjadi mahasiswa yang pendiam, sulit membangun kepercayaan
pada orang lain, mereka juga akan menjadi individu yang lebih mudah
untuk menutup diri dari dunia dan menikmati hidup sendiri, bahkan
beberapa diantaranya adalah introvert dimana mereka merasa kurang
nyaman terhadap Kketerlibatan sosial, lebih suka bekerja sendiri, dan
menciptakan dunia mereka sendiri. lingkungan sekitar yang baik
menjadikan ia tumbuh dewasa serta sebagai motivasi untuk menjadi pribadi
yang lebih baik.

Hal tersebut tergantungbagaimana mahasiswa dapat menyikapinya
dengan baik, mahasiswa broken home yang tidak mengalami dampak
negatif mampu meningkatkan rasa kemandirian pada mahasiswa, karena
biasanya mereka menyelesaikan dan mengerjakan sendiri masalah dan
aktivitasnya, kemandirian ini tercipta karena tuntutan hidup mereka yang
melakukan aktivitas sehari-hari tanpa perhatian dari orang tuanya.

Menurut  (Gunawan, 2013) mengungkapkan bahwa sikap
kedewasaan mereka sering muncul bagaimana ketika diterpa suatu masalah,
dengan sikap mandiri dan dewasa ini menjadikan dirinya sebagai pribadi
yang dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. pentingnya
komunikasi yang terjalin antara mahasiswa dan orang tua membuat
mahasiswa tumbuh berkembang dengan baik. Karena hubungan antara

orang tua dan mahasiswa telah terikat sejak mahasiswa kecil. Ketika
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mahasiswa tumbuh dewasa hubungan antara orang dan mahasiswa akan
terjalin sangat erat, baik dalam berkomunikasi, berprilaku dan lain
sebaginya. Karena keluarga merupakan tempat dimana mahasiswa
menyampaikan segala hal yang mereka keluh kesahkan. Sebaliknya jika
komunikasi orang tua dan mahasiswa tidak terjalin dengan baik, mahasiswa
akan merasa asing dengan orang tuanya. Maka dari itulah mengapa
komunikasi merupakan faktor terpenting walaupun keluarga mereka sedang
mengalami keretakan. Meskipun mereka tinggal terpisah sudah tanggung
jawab orang tua untuk terus memperhatikan kondisi mahasiswa mereka

tidak hanya sekedar menitipkannya ke nenekatau panti asuhan.



A. Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan penelitian mengenai Minat Belajar Mahasiswa Broken Home

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN

Kerinci) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home di Mahasiswa di

Jurusan PAI IAIN Kerinci bahwa

a. Dimensi Perhatian dalam Belajar:

1)

2)

Minat Rendah:

a) Mahasiswa dengan minat belajar rendah cenderung mengalami
kesulitan dalam memusatkan perhatian mereka pada materi
pelajaran.

b) Faktor-faktor stres dan gangguan dari rumah tangga yang
bermasalah dapat menyebabkan gangguan perhatian yang serius.

c) Mereka mungkin cenderung menjadi tidak tertarik atau tidak
terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran akademik karena fokus
mereka terbagi antara masalah pribadi dan akademik

Minat Sedang:

a) Mahasiswa dengan minat belajar sedang mungkin mampu
memperhatikan materi pelajaran dalam batas tertentu.

b) Mereka mungkin dapat terlibat dalam pembelajaran, tetapi masih

rentan terhadap gangguan dari luar, terutama jika terkait dengan
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masalah keluarga

c) Upaya untuk meningkatkan minat belajar mereka harus
difokuskan pada meningkatkan kemampuan mereka untuk
memusatkan perhatian, meskipun dalam situasi yang tidak ideal.

3) Minat Tinggi:

a) Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki
kemampuan untuk mempertahankan perhatian mereka pada
materi pelajaran meskipun dalam situasi yang menantang.

b) Meskipun mungkin terdapat masalah keluarga, minat belajar
mereka tidak terlalu dipengaruhi oleh gangguan tersebut karena
mereka memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk belajar.

Dimensi Konsentrasi dalam Belajar Diri:
1) Minat Rendah:

a) Mahasiswa dengan minat belajar rendah cenderung memiliki
keterbatasan dalam kemampuan mereka untuk berkonsentrasi
pada pembelajaran.

b) Mereka mungkin mudah teralihkan oleh masalah-masalah
pribadi mereka dan kesulitan untuk menahan perhatian mereka
pada tugas-tugas akademik.

2) Minat Sedang:

a) Mahasiswa dengan minat belajar sedang mungkin memiliki

kemampuan konsentrasi yang lebih baik daripada mereka yang

memiliki minat rendah.
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b) Namun, mereka masih dapat mengalami kesulitan dalam
mempertahankan fokus mereka terutama saat ada konflik atau
masalah keluarga yang mempengaruhi pikiran mereka.

3) Minat Tinggi:

1) Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki
kemampuan konsentrasi yang kuat, bahkan dalam situasi yang
menantang.

2) Mereka dapat memprioritaskan tugas-tugas akademik mereka
dan tidak mudah terganggu oleh masalah-masalah pribadi
mereka.

Dimensi Pengharapan Senang dalam Belajar:
1) Minat Rendah:

a) Mahasiswa dengan minat belajar rendah mungkin memiliki
ekspektasi yang rendah terkait dengan hasil belajar mereka.

b) Mereka mungkin merasa putus asa atau tidak yakin dengan
kemampuan mereka untuk berhasil di sekolah karena dampak
negatif yang dirasakan dari lingkungan keluarga mereka.

2) Minat Sedang:

a) Mahasiswa dengan minat belajar sedang mungkin memiliki
harapan yang bervariasi tergantung pada tingkat dukungan dan
dorongan yang mereka terima dari lingkungan mereka.

b) Mereka mungkin memiliki harapan yang lebih realistis tetapi

tetap rentan terhadap perasaan putus asa atau pesimisme jika
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menghadapi kesulitan.
3) Minat Tinggi:
a) Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki
harapan yang tinggi terkait dengan pencapaian akademik mereka.
b) Mereka mungkin memiliki keyakinan yang kuat dalam
kemampuan mereka untuk mengatasi rintangan dan mencapai
tujuan belajar mereka meskipun tantangan yang mereka hadapi di
rumah.
2. Dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada Mahasiswa di
Jurusan PAI IAIN Kerinci
1. Dampak Positif:

a. Meningkatkan kemandirian dan kedewasaan: Mahasiswa dari keluarga
broken home mungkin menjadi lebih mandiri dan dewasa karena
mereka harus belajar untuk mengurus diri sendiri dan menyelesaikan
masalah tanpa bergantung pada orang tua.

b. Meningkatkan motivasi belajar: Beberapa mahasiswa dari keluarga
broken home mungkin memiliki motivasi belajar yang tinggi karena
mereka ingin membuktikan kepada orang tua bahwa mereka bisa
sukses.

c. Meningkatkan rasa empati dan kepedulian: Mahasiswa dari keluarga
broken home mungkin lebih mudah memahami perasaan orang lain dan

lebih peduli terhadap orang lain.
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2. Dampak Negatif:

a. Penurunan minat belajar: Mahasiswa dari keluarga broken home
mungkin mengalami penurunan minat belajar karena mereka merasa
stres, cemas, dan depresi.

b. Kesulitan fokus dan konsentrasi: Mahasiswa dari keluarga broken
home mungkin mengalami kesulitan fokus dan konsentrasi dalam
belajar karena mereka memikirkan masalah keluarga mereka.

c. Perilaku menyimpang: Beberapa mahasiswa dari keluarga broken
home mungkin terlibat dalam perilaku menyimpang seperti bolos
sekolah, tawuran, dan penyalahgunaan narkoba.

Dampak positif dari keluarga broken home terhadap minat belajar
mencakup peningkatan motivasi untuk meraih kesuksesan sebagai bentuk
perlawanan terhadap kondisi sulit yang dihadapi. Mahasiswa mungkin
mengembangkan ketahanan mental dan semangat juang yang Kkuat,
memungkinkan mereka untuk fokus dan berprestasi dalam lingkungan
akademik. Selain itu, pengalaman sulit yang mereka alami dapat
mendorong mahasiswa untuk menjadi lebih mandiri, gigih, dan memiliki
daya tahan yang tinggi dalam menghadapi tantangan. Di sisi lain, dampak
negatif dari keluarga broken home terhadap minat belajar juga signifikan.
Faktor-faktor seperti ketidakstabilan emosional, kurangnya dukungan
keluarga, atau konflik rumah tangga dapat memengaruhi konsentrasi,
motivasi, dan fokus belajar mahasiswa. Hal ini dapat mengakibatkan

penurunan minat belajar, kecenderungan untuk menyerah di tengah jalan,
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atau bahkan masalah emosional yang dapat mengganggu proses
pembelajaran.
B. Saran
Melalui uraian di atas, ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:

1. Dukungan dari orang tua atau keluarga. Orang tua atau keluarga yang
memiliki anak yang berasal dari keluarga broken home, perlu memberikan
dukungan yang penuh kepada anak tersebut. Dukungan tersebut dapat berupa
dukungan emosional, dukungan finansial, dan dukungan akademik.

2. Dukungan dari dosen dan teman. Dosen dan teman juga perlu memberikan
dukungan kepada mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home. Dosen
dapat memberikan bimbingan akademik dan motivasi kepada mahasiswa
tersebut. Teman dapat memberikan dukungan moral dan sosial kepada
mahasiswa tersebut.

3. Program-program pendukung. IAIN Kerinci dapat mengembangkan program-
program pendukung untuk membantu mahasiswa yang berasal dari keluarga
broken home. Program-program tersebut dapat berupa program bimbingan
akademik, program konseling, dan program beasiswa. Dengan adanya
dukungan dari orang tua, keluarga, dosen, teman, dan IAIN Kerinci, maka
diharapkan dapat mengurangi dampak negatif keluarga broken home terhadap

minat belajar mahasiswa dan meningkatkan prestasi akademik mereka.
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Lampiran 1

Matriks Kisi- Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Deskripsi Metode
Untuk mengetahui konsep Observasi &
diri positif mahasiswa Wawancara

Adanya perasaan
senang Untuk mengetahui Observasi &
penyesuaian diri Wawancara
dsenganlingkungan
sosial akibatbroken
home
Mampu memiliki pandangan | Observasi &
Minat - . Wawancara
Belajar hidup yang positif.
Mahasiswa
Broken Agar mahasiswa broken home | Observasi &
Home - Adanys menghargai perubahan dari jeawancara
CloTo dirinya yang lebih baik dan di
lingkungan dia tidak merasa
terasingkan.
Adanya Untuk dapat memotivasi diri | Observasi &
konsentrasi Wawancara

mahasiswa broken home agar
harapan dirinya dapat tercapai
atau harapan yang dicita-

citakan bisa terwujud.




Lampiran 2

Pedoman dan Hasil Wawancara

Pedoman Wawancara

Nama Informan
Tempat

Deskripsi Wawancara

: Bapa

k Bobi

: Jurusan PAI IAIN Kerinci

: Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan dari

seorang dosen di Jurusan PAI IAIN Kerinci mengenai minat belajar mahasiswa dari keluarga
broken home, dengan fokus pada dimensi perhatian dalam belajar, konsentrasi dalam belajar diri,
dan pengharapan senang dalam belajar.

Pertanyaan Wawancara:
No. Pertanyaan

Bagaimana Anda melihat minat belajar mahasiswa dari keluarga broken home dalam hal
perhatian terhadap materi pelajaran?

1.

5.

Apakah Anda mengamati pola kon
minat rendah, sedang, dan tinggi da

Jawaban

sentrasi belajar yang berbeda antara mahasiswa dengan
ri keluarga broken home?

Bagaimana pengaruh harapan dan motivasi terhadap minat belajar mahasiswa dari keluarga

broken home?

Menurut Anda, faktor apa yang paling memengaruhi minat belajar mahasiswa dari keluarga

broken home dalam konteks perhati

an, konsentrasi, dan pengharapan?

Apakah ada saran atau rekomendasi khusus yang ingin Anda berikan kepada mahasiswa

dari keluarga broken home untuk m

Hasil Wawancara:

eningkatkan minat belajar mereka?

\No.HPertanyaan

HJawaban

Mahasiswa dari keluarga broken home seringkali memiliki
Bagaimana Anda melihat minat|lkesulitan dalam mempertahankan perhatian mereka pada materi
1 belajar mahasiswa dari keluargaj|pelajaran. Banyak dari mereka terlihat teralihkan atau tidak fokus
" |lbroken home dalam hal perhatianjiselama pembelajaran. Namun, beberapa mahasiswa menunjukkan
terhadap materi pelajaran? upaya yang cukup untuk tetap fokus meskipun ada gangguan dari
luar.
Ya, saya melihat perbedaan dalam pola konsentrasi belajar di
Apakah Anda mengamati polajjantara mahasiswa-mahasiswa tersebut. Mahasiswa dengan minat
konsentrasi belajar yang berbedalrendah cenderung mudah teralihkan dan sulit untuk
2. |lantara mahasiswa dengan minat|[mempertahankan fokusnya dalam jangka waktu yang lama.
rendah, sedang, dan tinggi dari||Sementara itu, mahasiswa dengan minat tinggi cenderung lebih
keluarga broken home? mampu berkonsentrasi dan tetap fokus pada pembelajaran,
meskipun ada gangguan dari luar.
Harapan dan motivasi memainkan peran penting dalam minat
. belajar mahasiswa dari keluarga broken home. Mahasiswa yang
Bagaimana pengaruh harapan dan L S A
R . . |[memiliki harapan yang tinggi dan motivasi yang kuat cenderung
motivasi terhadap minat belajar|, . . . .
3. . : lebih bersemangat dalam belajar meskipun menghadapi kendala
mahasiswa dari keluarga broken||, . ST . e
dari luar. Di sisi lain, mahasiswa yang kurang memiliki harapan
home? LT . .
atau motivasi seringkali cenderung kurang tertarik dan kurang
bersemangat dalam belajar.




INo.|[Pertanyaan

| Jawaban

Menurut Anda, faktor apa yang
paling memengaruhi minat belajar
mahasiswa dari keluarga broken
home dalam konteks perhatian,
konsentrasi, dan pengharapan?

Saya percaya bahwa faktor lingkungan keluarga dan dukungan
sosial memainkan peran kunci dalam memengaruhi minat belajar
mahasiswa dari keluarga broken home. Mahasiswa yang
mendapatkan dukungan emosional dan motivasi positif dari
orang tua atau anggota keluarga lainnya cenderung memiliki
minat belajar yang lebih tinggi. Di sisi lain, lingkungan keluarga
yang tidak stabil atau kurangnya dukungan dapat mengurangi
minat belajar mereka.

Apakah ada saran atau
rekomendasi khusus yang ingin
Anda berikan kepada mahasiswa
dari keluarga broken home untuk
meningkatkan ~ minat  belajar
mereka?

Untuk mahasiswa dari keluarga broken home, penting untuk
mencari dukungan tambahan dari lingkungan pendidikan, seperti
dosen atau konselor, jika mereka mengalami kesulitan dalam
belajar. Selain itu, menciptakan rutinitas belajar yang konsisten
dan mencari lingkungan belajar yang tenang dan terfokus juga
dapat membantu meningkatkan minat belajar mereka.




Pedoman Wawancara

Nama Informan
Tempat

: [Tham, Asti, dan Sintia
: Jurusan PAI IAIN Kerinci

Deskripsi Wawancara: Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan langsung
dari tiga mahasiswa dari Jurusan PAI IAIN Kerinci yang berasal dari keluarga broken home
tentang minat belajar mereka. Fokus utama wawancara adalah memahami dimensi
perhatian dalam belajar, konsentrasi dalam belajar diri, dan pengharapan senang dalam
belajar.

Pertanyaan Wawancara:

INo.|[Pertanyaan

1. |Bagaimana Anda menjaga perhatian Anda saat belajar di tengah-tengah masalah keluarga? |

5 Bagaimana Anda menemukan keseimbangan antara fokus pada pembelajaran dan masalah pribadi
" ||Anda dari keluarga?

3 Apakah harapan dan cita-cita Anda memengaruhi minat Anda dalam belajar meskipun Anda berasal
" ||dari keluarga broken home?

4. ||Bagaimana Anda mengatasi tantangan dalam mempertahankan konsentrasi Anda saat belajar? |

5 Apa yang Anda lakukan untuk tetap termotivasi dan menikmati proses belajar meskipun ada
" |[hambatan dari latar belakang keluarga Anda?

Hasil Wawancara:

\No.HPertanyaan

HJawaban \

Bagaimana Anda menjaga
perhatian Anda saat belajar di

Ilham: Saya berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar yang
tenang dan bebas gangguan. Saya juga menggunakan teknik napas
dalam dan bermeditasi sebentar sebelum memulai belajar untuk
membantu saya fokus. Asti: Saya mencoba untuk menetapkan
jadwal belajar yang teratur dan membagi waktu dengan bijak antara

L tengah-tengah masalah|belajar dan menangani masalah pribadi. Saya juga mencari
keluarga? dukungan dari teman-teman untuk belajar bersama agar lebih fokus.
Sintia: Saya sering membagi materi pelajaran menjadi bagian-
bagian kecil dan fokus pada satu hal pada satu waktu agar lebih
mudah mempertahankan perhatian saya.
Ilham: Saya berusaha membuat batasan waktu antara memikirkan
masalah pribadi dan fokus pada belajar. Saya juga mencari bantuan
dari konselor untuk membantu saya mengatasi stres. Asti: Saya
Bagaimana Anda menemukan belajar untuk menerima bahwa saya tidak bisa mengendalikan semua
ga hal dalam hidup saya. Saya mencoba untuk fokus pada hal-hal yang
keseimbangan antara fokusi| . . L .
. bisa saya kendalikan, termasuk dedikasi saya dalam belajar, dan
2. |lpada pembelajaran dan||,. R,
L .|tidak terlalu membebani diri saya dengan masalah keluarga yang
masalah pribadi Anda dari idak bi bah. Sintia: b K oritask
keluarga? tidak bisa saya ubah. Sintia: Saya mencoba untuk memprioritaskan

dan mengatur waktu dengan baik. Saya menyadari bahwa belajar
adalah investasi bagi masa depan saya, jadi saya mencoba untuk
tidak membiarkan masalah keluarga menghalangi saya untuk
mencapai tujuan akademik saya.




INo.|[Pertanyaan

| Jawaban |

Apakah harapan dan cita-cita
Anda memengaruhi  minat
3. |[Anda dalam belajar meskipun
Anda berasal dari keluarga
broken home?

Ilham: Ya, cita-cita saya menjadi pendorong utama saya untuk terus
belajar. Saya percaya bahwa pendidikan adalah kunci untuk
mengubah masa depan saya, jadi saya terus berusaha untuk
meningkatkan diri saya meskipun ada hambatan dari keluarga. Asti:
Cita-cita saya untuk menjadi seorang guru yang sukses sangat
memotivasi saya untuk tetap fokus pada belajar, meskipun saya
menghadapi tantangan dari keluarga saya. Saya percaya bahwa
melalui pendidikan, saya bisa memberikan perubahan positif bagi
diri saya sendiri dan orang lain. Sintia: Harapan untuk menciptakan
masa depan yang lebih baik bagi diri saya dan keluarga saya sangat
memengaruhi minat saya dalam belajar. Meskipun ada hambatan,
saya percaya bahwa dengan kerja keras dan tekad, saya bisa
mencapai tujuan saya dan memberikan inspirasi bagi orang lain yang
mengalami situasi serupa.
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	Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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	1. Mengetahui minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home pada Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci.
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	1. Minat Belajar Mahasiswa
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	4. Broken Home
	Broken home adalah keluarga yang tidak memiliki keharmonisan dalam hubungan antaranggotanya, baik antara suami dan istri, maupun antara orang tua dan anak.
	Dalam konteks penelitian ini, Broken Home merujuk pada kondisi di mana mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di IAIN Kerinci berasal dari keluarga yang terpecah atau terpisah. Istilah "broken home" digunakan untuk menggambarkan situasi ...
	Dalam penelitian ini, broken home menjadi variabel yang diamati untuk memahami pengaruhnya terhadap minat belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak latar belakang keluarga broken home terhadap minat belajar mahasiswa di ...
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	Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana latar belakang keluarga broken home dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa. Faktor-faktor yang mungkin dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah stabilitas emosional, dukungan keluarga, ketersedi...
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	3. Bentuk-Bentuk Minat
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	4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
	5. Cara Pembentukan Minat
	6. Indiaktor Minat
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	1. Dimensi perhatian dalam belajar, eseorang yang berminat pada suatu obyek pasti perhatiannya akan terpusat pada suatu obyek tersebut.
	2. Dimensi pengharapan senang dalam belajar, dimensi harapan atau diri yang dicita-citakan dimasa depan. Perasaan senang yang dimaksud merupakan perasaan senang dalam mengikuti dan tertarik dalam kegiatan pembelajara.
	3. Dimensi konsentrasi dalam belajar, Konsentrasi, siswa yang memiliki konsentrasi dalam belajar akan mengikuti pelajaran dengan baik (Handayati, 2021).
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan

	1. Minat belajar mahasiswa pada keluarga Broken Home di Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci bahwa
	a. Dimensi Perhatian dalam Belajar:
	1) Minat Rendah:
	a) Mahasiswa dengan minat belajar rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian mereka pada materi pelajaran.
	b) Faktor-faktor stres dan gangguan dari rumah tangga yang bermasalah dapat menyebabkan gangguan perhatian yang serius.
	c) Mereka mungkin cenderung menjadi tidak tertarik atau tidak terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran akademik karena fokus mereka terbagi antara masalah pribadi dan akademik
	2) Minat Sedang:
	a) Mahasiswa dengan minat belajar sedang mungkin mampu memperhatikan materi pelajaran dalam batas tertentu.
	b) Mereka mungkin dapat terlibat dalam pembelajaran, tetapi masih rentan terhadap gangguan dari luar, terutama jika terkait dengan masalah keluarga
	c) Upaya untuk meningkatkan minat belajar mereka harus difokuskan pada meningkatkan kemampuan mereka untuk memusatkan perhatian, meskipun dalam situasi yang tidak ideal.
	3) Minat Tinggi:
	a) Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk mempertahankan perhatian mereka pada materi pelajaran meskipun dalam situasi yang menantang.
	b) Meskipun mungkin terdapat masalah keluarga, minat belajar mereka tidak terlalu dipengaruhi oleh gangguan tersebut karena mereka memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk belajar.
	b. Dimensi Konsentrasi dalam Belajar Diri:
	1) Minat Rendah: (1)
	a) Mahasiswa dengan minat belajar rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam kemampuan mereka untuk berkonsentrasi pada pembelajaran.
	b) Mereka mungkin mudah teralihkan oleh masalah-masalah pribadi mereka dan kesulitan untuk menahan perhatian mereka pada tugas-tugas akademik.
	2) Minat Sedang: (1)
	a) Mahasiswa dengan minat belajar sedang mungkin memiliki kemampuan konsentrasi yang lebih baik daripada mereka yang memiliki minat rendah.
	b) Namun, mereka masih dapat mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus mereka terutama saat ada konflik atau masalah keluarga yang mempengaruhi pikiran mereka.
	3) Minat Tinggi: (1)
	1) Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki kemampuan konsentrasi yang kuat, bahkan dalam situasi yang menantang.
	2) Mereka dapat memprioritaskan tugas-tugas akademik mereka dan tidak mudah terganggu oleh masalah-masalah pribadi mereka.
	c. Dimensi Pengharapan Senang dalam Belajar:
	1) Minat Rendah: (2)
	a) Mahasiswa dengan minat belajar rendah mungkin memiliki ekspektasi yang rendah terkait dengan hasil belajar mereka.
	b) Mereka mungkin merasa putus asa atau tidak yakin dengan kemampuan mereka untuk berhasil di sekolah karena dampak negatif yang dirasakan dari lingkungan keluarga mereka.
	2) Minat Sedang: (2)
	a) Mahasiswa dengan minat belajar sedang mungkin memiliki harapan yang bervariasi tergantung pada tingkat dukungan dan dorongan yang mereka terima dari lingkungan mereka.
	b) Mereka mungkin memiliki harapan yang lebih realistis tetapi tetap rentan terhadap perasaan putus asa atau pesimisme jika menghadapi kesulitan.
	3) Minat Tinggi: (2)
	a) Mahasiswa dengan minat belajar tinggi cenderung memiliki harapan yang tinggi terkait dengan pencapaian akademik mereka.
	b) Mereka mungkin memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan mereka untuk mengatasi rintangan dan mencapai tujuan belajar mereka meskipun tantangan yang mereka hadapi di rumah.
	2. Dampak keluarga Broken Home terhadap Minat belajar pada Mahasiswa di Jurusan PAI IAIN Kerinci
	1. Dampak Positif:
	a. Meningkatkan kemandirian dan kedewasaan: Mahasiswa dari keluarga broken home mungkin menjadi lebih mandiri dan dewasa karena mereka harus belajar untuk mengurus diri sendiri dan menyelesaikan masalah tanpa bergantung pada orang tua.
	b. Meningkatkan motivasi belajar: Beberapa mahasiswa dari keluarga broken home mungkin memiliki motivasi belajar yang tinggi karena mereka ingin membuktikan kepada orang tua bahwa mereka bisa sukses.
	c. Meningkatkan rasa empati dan kepedulian: Mahasiswa dari keluarga broken home mungkin lebih mudah memahami perasaan orang lain dan lebih peduli terhadap orang lain.
	2. Dampak Negatif:
	a. Penurunan minat belajar: Mahasiswa dari keluarga broken home mungkin mengalami penurunan minat belajar karena mereka merasa stres, cemas, dan depresi.
	b. Kesulitan fokus dan konsentrasi: Mahasiswa dari keluarga broken home mungkin mengalami kesulitan fokus dan konsentrasi dalam belajar karena mereka memikirkan masalah keluarga mereka.
	c. Perilaku menyimpang: Beberapa mahasiswa dari keluarga broken home mungkin terlibat dalam perilaku menyimpang seperti bolos sekolah, tawuran, dan penyalahgunaan narkoba.
	Dampak positif dari keluarga broken home terhadap minat belajar mencakup peningkatan motivasi untuk meraih kesuksesan sebagai bentuk perlawanan terhadap kondisi sulit yang dihadapi. Mahasiswa mungkin mengembangkan ketahanan mental dan semangat juang y...
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